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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren sebagai lembaga pendidikan [slam berusaha untuk
mendidik dan membentuk kepribadian yang harmonis bagi setiap diri pribadi
santri, sehingga santri diharapkan dépat memberikan jasa-jasanya bagi orang
lain, hagi masyarakat dan Dbangsanya sejalan dengan keadaan dan
kemampuannya. |

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang paling utama bagi

umat Islam merupakan bidang studi pdkok yang diajarkan di setiap pesantren.

Bidang studi Al-Qur’an adalah bagian integral dari pendidikan

'agama (Islam) yang ﬁerupakan salah satu aspek sasarar pembangunan yang
menempati bagian dasar dalam usaha pendidikan, serta bertujuan untuk
tREmbettuR Cpribadl yanp duliif dailatuln sebagainani. yang aertalaub. dilaa
:'UU no. 2 tahun 1989 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertmjuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuzn dan ketrampilan, kesehatan jasmani

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri %rta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebargsaan. "

_, Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989, Aneka llmu, Semarang,
1992, hal. 4
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agama vang dilaksanakan _baik‘_p'ada lembaga pendidikan formal maupuﬁ
nonformal.

Namun demikian yang periu menjadi perhatian adalah pengajaran
Al Qur'an di Pesaﬁtren, dimana para santrinya bersifat keterogen, ada sebagian
berasal dari keluarga kurang mengenal agama. Dan tidak jarang “input”
pesantren adalah apak-anak nakal.,Scbagaimana vang disinyalir olch Suyoto
dalam kaitannya pesantren dan pen_dicﬁkan nasional, ‘be]iau mengatakan :

“Tidak jarang anak-anak vang dikirim ke pesantren adalah anak-anak
yang ‘nakal’ scdang orang tua kurang mampu lagi untuk mengendalikan
atau memperbaikinya. Untuk itulah orang tua menyerahkan anak-anaknya
kepada Kyai™.*’

dalam proses pembelajaran atau'pengajim di pesantern, sudah

menjadi harapan orang tua dan para ';xstadz serta kyai agar para santrinya dapat

digliReaBa Hald Iy et kil U Tetaps- | ketigdilaanmpas tidak isitmua ssamtri
dapat m'elaksanakan aktivitas belajarnya secara langsung dan lancar. Ini

disebabkan oleh keheterogenan sifat .para santri, se:'rtzx terbatasnva waktu untuk

mengkaji ulang pelajaran atau m'aterij pengajian vang ada karena kompleksnya

kcgiala_ﬁ vang (crjadwal di pesantren. é\.‘cdangkan materi yang harus dikuasai oleh

para santri sedemikian banyakﬁya, terlebih lagi tenteng Tajwidul .

Our’an dan Ghoribu! Qurian vang sangat memeriukan hafalan.

> M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, PT. Pustaka LP3ES, Jakarta, 1995, hal. 06.
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Dalam keadaan demik an, dimana siswe (santri) tidak dapat

melaksanakan aktivitas belajamya dengan lancar sebagaimana diharapkan, maka
siswa (santri) dapat dikategorikan :scbagai siswa (saalri) yang mengalami
kesulitan dalam belajarnya.”

Disini penulis ‘sengaja menyamakan éantri dengan siswa karena
penulis bcrpqndan.gan bahw}a keduarya (santri dan siswa) adalah sama-sama
Asebagai‘ peserta didik yang berhak untuk memperoleh .bi mb.ingan dar'i ofang yang
lebih dewasa dalam memimp;'n pérkembangzm jasmani_dan rohani mereka. kearah
kedewasaan.

Sebagaimana pex1geﬁiéx1 pendidikan itu serdiri yang berari segala
uéaha vang dewasa dalam pergaularnya dengan anak-anak untuk  memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan."

digilib.uivnsa_.ac.ilé%%ggl%ga.ﬂigg&%ré.i%aéegﬁi@Sgggg%%%ﬁﬁh&%iagg}l é‘%.ﬂ%‘“ﬁﬂ%%‘??fé
seluruh materi pelajaran vang diberikan di pesantren, baik pada keseluruhan
bidang studi maupun pada bidang studi tertentu seperti bidang studi Al Quf’an
tidak akan lepas dari faktor diri santri sendiri maupun dari lingkungannya, baik
keluarga, pesantren ataupun masyarakat. Artinya lancar tidaknya aktivitas belajar

siswa pada siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.

3 Drs. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1991,
hal 74 '

K Drs. Ngalim Pum:'anto. MP .. Tiniu Pendidikan, Remaja Rosdakarva, Bandung, 1991, hai. 11

4
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(santri) dapat dipandang atau diduga mengalami kesulitan belajar jika siswa
(samri)_yang bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai
tujuan belajarnya seperti penurunan pada prestasi belajarnya, dimana prestasi
belajarnya merupékan penilaian ter'Padap hasil belajar yang dilakukan siswa
{santri) dalam bentuk angka atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil vang
sudah dlcapal sctiap siswa (santri) pada periode tertentu.”

Oleh karena itu menget@hui tinggi rendahnya prestasi belajar yang
dic-apai'. santri adalah penting baik pada keseluruhan bidang studi fnaupun pada
bidang studi tertentu. Sebab salaﬁ satu indikator berhasilnva proses pembelajaran
adalah (erictak pada hasil belajar yéng dicapai olch para santri di pesantien
sebagai nil'm: laporan pendidikan bagi santri maupun bagi ustadz-ustadzah
pengajarnya. Dan tinggi rendahnya prestasi belajar vang dicapai para santri

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ditentukan oleh lancar tidaknya aktivitas belajmya baik di pesantren maupun di

{uar pesantren.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dimana dalam menerima,
memahami dén mempelajari"materi bidang studi Al Qur'an dengan berbagai
macam materi yang ada ternyata masih terdapat santri yang mengalami kesulitan
khususnya bag,i mercka yang bcrlatar belakang agama kurang schingga vang

demikian akan mempengaruhi hasili belajar akhir pembelajaran nanti, maka

% Dra. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supurnormal dan_Program P‘,ndldxkannya ‘Bina Aksara,

Jakarta, 1984, hal. 43

4
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Penelitian ini masih dianggap perlu dilakukan guna mengetahui ada tldak\fﬁ‘g\ are l/"g*z?
i AT

pengaruh Kesulitan belajar terhadap prestasi belajar yang dicapai oleh santri
dlgllllﬁ#hgialSliglédlj?(ﬁlrlltég{r&s 1'?&:11- clilifgiglig..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Oleh karena itu permasalahan tersebut penulis angkat sebagai judul

penelitian, yaitu sebagai berikut :
HUBUNGAN ANTARA KESULITAN BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR PADA BIDANG STUDI AL-QUR’AN SANTRI PESANTREN

“QIRO’ATUT TAWWABIIN” di Desa PUTAT LOR Kec. MENGANTI

Kab. GRESIK.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang penulis »uat berdasarkan latar
belakang masalah diatas adalah sebagai berikut :

1. Adakah kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren Qiro’atut

Tawwabiin ?
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Bagaimanakah prestasi belajar bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren
Qiro’atut Tawwabiin ?
3. Apakah hubungan kesulitan belajar dengan pres:asi belajar pada bidang

studi Al-Qur’an santri Pesantren Qiro’atut Tawwab in ?

5
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C. Penegasan Masalah dan Alasan Pemilihan Masalah
1. Penegasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan permasalahan
diatas, maka perlu kiranya penulis jelaskan beberapa istilah yang ada, yaitu

a. Hubungan.

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau adanya sangkut paut atau
pertalian.”

Adapun yang penulis maksud dengan hubungan disini adalah pertalian
atau adanya sangkut paut suatu masalah dengan masalah yang lain.

b. Kesulitan Belajar.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam proses belajar mcngajar
yang ditandai dengan adanya hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belajar.”

Adapun yang penulis maksud dengan‘ tingkat kesulitan belajar adalah
tinggi rendahnya hambatan yang dialami oleh para santri dalam mencapai

hasil belajar.

. Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 358

% Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Op Cit, hal. 88
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¢. Prestast Belajar.

Prestasi belajar adaldh suata penilaian hasil usaha kégiatan belajar
vang dinyatakan datam ben.tuk si'_m'boi, angka, huruf, maupun kalimat yang
' dapat 371ct1cé|'|11ir1kar\ hasil yang spdaﬁ aicapai oleh setia~ siswa (santri) dalam
pcricl)dc lcrlénlu.g)
Sedangkan yang dimaksud‘ penulis: dengan prestasi belajar disini
adalah nilai hasil belajar yang dicapari santri dzﬂam periode tertentu dan tertulis
~dalam buku rapc.n‘t.
d. Bidang S}udi Al Quran
Bidang studi adalah pengelompokan sejumlah mata pelajaran yang
sejenis atau memiliki ciri-cirl yang sama. 9

Al Qur'an menurut pendapat bara ahli adalah sebagai berikut.
! o gl o 0 2 2 - \, LB, IR }.’o_. :‘o} . e..,.}wi:.-.
d|gll?.&nfsj§}v%d%Ilpgﬁsa&qcfwgm_?‘;w|$&agtwg|y%ymsa@q.4d (iﬁgtll‘?#g@ae}@kx_Jd

-~ s S
23 oo

& .\\ Lo RN J,'i'\; ‘b d.J& JJ'_.__:...‘ vv-’w—-*-

* emd?

Artinya : Al Qur'an adalah firman Allah SWT yang berfungsi
~mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW tertulis dalam Mushal,
diriwayatkan  dengan  jalan  mutawatir  dan dipandang  beribadah

1
membacanya.

? Sutratinah 'l'iﬁonegom, Loc Cit.
" Depdikbud, Op Cit, hal 130 ‘
Y Rif an Fikri, P caran Al Qurian, Pdnca Putm Jakarta, 19806, hal. €

-3 iy | .
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vang penulis maksud dengan judul skipsi disini adalah : Suatu penyelidikan
vang bertujuan untuk mengetah_ui zda atau tidaknya pengaruh kesulitan belajar
yang diglami santri terhadap prestasi belajar yang dicapainya pada bidang
stuai' Al Qur'an. Jika ada, maka seberapa besar pengaruhnya terhadap prestasi

belajamya.

™

Alasan 'pemilihan masalah.

Penulis memilih permasalahan tersebut berdasarkan alasan sebagai
berikut : |

1. Mengingat iaelltixlgnya pendidikan Al qur’an sebagai salah safu usaha vang
.mulia dalam membentuk dan membina manusia yang taat dan
rﬁengamalkan ajaran [slam dalam setiap aspek kehidupannya.

2. Adanya kesenjangan antara materi yang ada déngan kondisi waktu yang

digilib.uinsa.ac’id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

.disediakan serta padatnya kegiatan pesantren sangat memungkinkan
terjadinya kesulitan belajar.bagi para santri.

3. Mengingat masalah kesulitan belajar adalah merupakan kendala dalam
mencapai  tujuan pendidikan, maka seharusnya harus secepatnya
diselesaikan terutama dalam proses belajar mengajar disekolah, jika tidak
akan dapat mempengaruhi hésil belajar yang dicapainya.

4 Penulis memilih Pesantren QIRTA sebagai obyek penelitian ini karena
belum adanya penelitian deng@n topik tersebut, disamping dengan adanya
pertimbangan waktu dan biaya.;

g
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D. Tinjauan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka benelilian ini
bertujuan untuk :

a. Mengetahui berbagai  kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an yang
dialami santri Pesantren Qiro’atut Tawwabiin ?

-b. Mengetahui prestasi belajar  bidang studi Al-Qur’an yang dialami santri
Pesaniren Qiro’atut Tawwabiin ?

c. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesulitan belajar dengan
prestasi belajar pada bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren Qiro’atut
Tawwabiin ?

2. Manfaat Penclitian

a. Sebagai bahan pijakan bagi para pendidik dalam rangka mengembangkan
teori-teori belajar yang disesuaikan dengal-l perkembangan santri.

b. Sebagai bahan informasi bagi pengasuh serta ustadz-ustadzah tentang ada
tidaknya kesulitan yang dihadapi oleh para santri khususnya dalam
menerima pelajaran bidang studi Al-Qur’an serta hubungannya terhadap

prestasi belajar.
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| pembenahan dalam kegiatan belajar mengajarnva dengan teknik dai.w
“metode vang tepat.

d. Dapat dijadikan sebagai penel tian awal dalam mencapai kendala-kendala

yang timbul dari santri dan yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi

belajar.

g

Dapat dijadikan suatu masukan bagi lembaga pendidikan vang
bersangkutan guna dipakai sebagai bahan pert mbangan dalam usaha

-untuk menungkatkan pelaksanaan pengajaran bidang studi Al Qurian.

E. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban vang bersifat sementara terhadap

pérmavsalahan penelitian, sampai terbukti - kebenarannya melalui data yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

terkumpul.m

_ Mcn'u_rut Sutrisno  Hadi bukunva “Statistik 117 hcny'atakzln bahwa
hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah keberadaannya dan masih perlu
dibuktikan dengan kenyataan yang sebenarpya. .-

Sedangkan menurut LB. Netra dalam bukunya “Statistik inferensial™

‘menyatakan bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan (declarative statement) yang

i Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rineka Ciplq, Jakarta,
1996, hal. 67. ‘

'* Qutrisno Hadi, Statistik 11, Fak. Psikologi, UGM, Yogyakarta, 1987, hal. 257
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belum sepenuhnya diakui kebenarannya, artinya benar tidaknya suatu
hipotesis harus diuji terlebih dahulu. '

Dart “beberapa - pengertian® diatas dapatlﬁ"n diambil “kesiniiptlan
bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah yang
sedang diteliti dan untuk membuktikannya harus melalui tahap pengujian, dia
akan ditolak jika salah dan akan diterima bila fakta-faktanya membenarkan.
Olch hipotesis yang penulis ajukan akan diuji pula kebenarannya dengan
melalui pembuktian statistik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah berupa hipotesis
kerja (H,) dan hipotesis nihil (H,) yang berbunyi sebagai berikut :

H, : Dengan pernyataan :“Kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an santri
Pesantren QIRTA berhubungan dengan prestasi belajarnya.”
H, : Dengan pernyztaan : “Kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an santri
Pesantren QIRTA tidak berhubungan dengan prestasi belajarnya.”
F.Metode Pembahasan
Untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin dalam proses
penelitian ini, maka penulis menggunakan dua jalur penelitian yaitu :
I. Library Rescarch
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literatur yang

berkaitan dengan topik pembahasan hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang

" Drs. 1.B. Netra, Statistik Infereial, Usaha Nasional, Surabaya, 1974, hal.




o

diperoleh ~dapat dipertanggungjawabkan dan didukung oleh beberapa teon

vang ada.

Dalam ‘penelitian i penulis menggunakas beberapa data yang
diperoleh dari lapangan, hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang diperoleh
berdasark‘an teori vang literatur vang ada dapat dibuktikan dan didukung
kenyataan di lapangan.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam pembahasan ini adalah

sebagai berikut :

L.

N

Metode Deduksi
Prinsip deduksi adalah apa saja yang dipandang pada semua peristiwa

dalam suatu kelas, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa

PSS N
.. vang termasuk dalam kelas atau jenis 1tu. "

Metode deduksi merupakan suatu metode berfikir dengan cara
mcﬁgum pulkan data dari berbagai fakta yan'g telah ada dengan masalah yang
beréifat umum, kemudian ditarik‘kcsimpu‘.an yang bersifat khusus.

Metode induksi |

Yaitu cara berfikir yang ‘berangkat, dari faxta-fakta vang khusus,

persitiwa vang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta, peristiwa yang Khusus

i ., . . . . . . . 16
atau kongrit itu ditarik generalisasi yang mempunyal sifat umum. ~ Metode

'* Qutrisno, Hadi, Metodologi Research 1, Andi Offset Yogyakara, 1997, hal. 36

' {hid, hal. 66



inciuksi merup;i(.';ln metode berfikir dari hal-hal yang rinci, fakta-fakta
yang khusus dan kongkrif kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum.
3. Komparasi
Yang penulis maksud dengan metode ini adalah untuk pembahasan
dengan fnengemukakan pendapat para ahli dan kaidah-kaidah tenentu,.
kemudian mengadakan perbandingan dari pendapat tersebut dengan di
~ sesuaikan kenyataan-kenyataan yang ada dan selanjutnya dibuat kesim-
pulan, paling tidak mengambil sendapat yang dipandang relevan dengan
peﬁlbahasan. '
G. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a. 'Populasi
YangA dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek
pcnelilian.m |
Menurut Sﬁtrisno Hadi, populasi adalah seluruh penduduk yang
dimaksud untuk diselidiki."®
Sedangkan [.B. Netra dalarﬁ bukunya “Statistik Inferensial”
memberikan pengertian bahwa populasi adalah seluruh individu yang

7 ‘s s 5 . : . .19
menjadi subyek penelitian yang nantinya akan dikenai generalisasi.'”

a4

I DR. Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal. 115~
'8 Sutrisno Hadi, Statistik IT, Op Cit, hal. 220
" Drs. 1.B. Netra, Op Cit, hal. 10



Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
santri Pesantren Qirta.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan menggunakan sistem Madrasah Diniyah, para santri yang
berjumlah 140 orang terbagi calam tiga kelas dengan rincian sebagai
berikut :
1. Kelas Awaliyah sebanyak 54 santri.
2. Kelas Wustho sebanyak 44 santri.

3. Kelas Ulya sebanyak 42 santri.

Jumlah = 140 santri.

Mengingat jumlah santri sebanyak itu dengan berbagai
pertimbangan  yang logis, mz'xka penulis dengan  tidak mengurangi
kesi gniﬁk-asianryya menggunakan sistem sampel.

b. Penentuan Sampel |

Sampel adalah sébagian atau wakil pbpulasi yang diteliti afau

d|g|l|b umsg%]é rcfig% ﬂ)amr?s% g%ﬂldpé)gﬂ? ui 3an§cd3p§tgm§\3ﬁl§é]]a}cmﬂ].gﬁl.b uinsa.ac.id

Dengan demikian yang dimaksud dengan sampel penelitian adalah

sebagian saja dari jumlah populasi yang diselidiki, dimana hasil
generalisasinya dapat dikenakan terhadap se'uruh populasi yang
menjadi obyek penelitian.

-Sebagaimana telah ;'dikemukakan diatas bahwa populasi dalam

: penclitian ini berjumlah 140 santrj' sehingga dalam penelitian ini dipu-

tuskan untuk mengambil sampel sebanyak 40% dari populasi yang ada.

*’ DR. Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal. 117
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Keputusan ~dalam pengambilan sampel -tersebut didasarkan pada
pendapat DR. Suharsimi Arikunto, yang menyatakan bahwa :

. Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang
dari seratus, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25%, atau lebih.>"

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :

1. Kelas Awaliyah = 54 x40% = 21 santri.
2. Kelas Wustho = 44 x 40% = 18 santri.
3. Kelas Ulya = 42 x40% = 17 santr.

Jumlah : = 56 santri

Oleh karena yang ditugaskan menjadi sampel didalam penelitian ini
a‘da]aﬁ 56 siswar dan dalam pemilihan sampel pada masing-masing
ke!asnz}a, penulis smengeunakaniteknikd randem dengansistem undian
yaitu dengan cara memberikan nomor urut pada semua anggota
populasi pada masing-masing kelas, kemudian membuat nomor lagi
untuk mengundi populasi, siapa yang terpilih dalam undian tersebut

maka ia ditetapkan sebagai anggota sampel. '

2 Ibid, hal. 120
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2. Jenis Data

Data yang diperlukan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi
digilib.uinsa.ac.id: digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. dua kelompok, yaitu :

a. Data Kwalitatif
Yaitu data yangj dapat diakur secara tidak langsung, 2)
Data ﬁii meliputi sejarah berdirinya Pesantren, keadaan gedung, sarana
prasarana Pesantren, kesulitan belajar santri dan Iain—}ain.
b. Data Kwantitatif |
Yaitu data yang dapat diukur secara langsung atau dapat di
hitung. Dengan kata lain yang berwujud angka-angka hasil perhitungan
a‘tau pe’ﬁgukuran.
Data .ini meliputi jumlah tenaga edukatif dan non cdukatif, jumlah
siswa, jumlah sarana prasarana Pesantren dan nilai pre'stasi belajar
santri.
di.éiiikﬁﬁﬂi‘ﬁ%%c@@téigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis meng-
klasifikasinya menjadi dua, yaitu :
a. Sumber' data manusia antara lain pengasuh pesantren, pafa ustadz-
ustadzah dan para santri.
b. Sumber data non manusia yaitu dokumentasi, agenda pesantren, daftar

kumpulan nilai dan lain-lain.

22 Ibid, hal. 136

’
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4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis meng-

digilib. HW@@%’%&%#%H ﬂ’?gt%%i'd dﬁ cf]nsyaaac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Observasi

Sebagai metod‘e ilmiah, observasi bisa diartikan dengan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
Melode ini penulis gunakan untuk mengadakan pengamatan langsung
dan sistemétis terhadap lokasi penelitian atau letak geografis pesantren
serta keadﬁan sarana prasarananya. '

b. Interview
Yang dimaksud dengan metode interview ialah pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara
; ilangsung maupun tidak langsung dengan sumber data.*”
c. Koesioner (angket)
Angket atau biasa disebut dengan koesioner adalah sebuah daftar
dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id
pemvataan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur.”

Menurut Drs. Arief Furchan, dibandingkan dengan wawancara, daftar

pertanyaan atau koesioner tertulis lebih efisien dan praktis yuhg me-

fnungkinkan digunakannya sampel yang lebih besar.*”

Ibzd hal. 136

Sutmno Hadj, Metodologl Research IT, Andi Offset Yogyakarta, 1995, hal. 206

* DR. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasu Pendidikan, Bumi Aksara, Yogyakarta, 1990,
hal 24

Drs Arief Furchan, Pengantar Penelman Dalam Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
1982, hal. 249
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Adapun angket atau koesioner itu sendiri dibagi menjadi dua,
yaitu :

I. ,Koesioner berstruktur atau  bentuk tertutup, yakni berisikan
pertanyaan-pertanyaan ‘yang disertai dengan plihan jawaban untuk

. pertanyaan tersebut.

2. Koesioner tak berstruktur ztau bentuk terbuka yakni berisikan per-
tanyaan namun tidak disertai jawaban-jawaban yang diharapkan.?”
Adapun ; metode yang penulis pergunakan adalah koesioner

“berstruktur atau memperaleh data tentang ada atau tidaknya
kesulitan-kesulitan yang cialami oleh santri dalam menerima,
memahami dan mempelajar materi bidang studi Al Qur’an yang
diberikan di Pesantren.
d. Dokumentasi
Adalah suatu metode penelitian yang digumakan untuk mencari
dan mengenai hal-hal yang berupa laporan, catatan, transkip, buku-buku
yang dimiliki oleh sekolah atau tempat penelitian.?®
Metode ini penulis gunakan imtuk mémperoleh data tentang prestasi
' bclajér bidang studi Al Qur’an, sarana prasarana Pesantren, jumlah

tenaga edukatif dan non edukatif dan jumlah santri.

N

7

Ibid, hal. 249 A
J Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Andi Offsct Yogyakarta, 1995, hal. 206
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5. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang pentlis pergunakan adalah sebagai berikut :

a.” Meérggunakan metode anahisa ceskriptif dengan tabel prosentase yaitu
dengan cara mencari frekwensi tertingg& yang diberlakukan sebagai
kesimpulan yang diambil. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
predikat pada masing-masing variabel baik pada variabel bebas

: maupun padé variabel terikatnye.

b. Menggunakan metode statistik sederhana dengen teknik korelasi
product moment yang digunakan untuk mengetah i ada atau tidaknya
hubungan antara belajar dengén prestasi belajar bidang studi Al Qur’an
di Pesantren QIRTA Putat Lor, Menganti, Gresik.

Adapur'l rumus yang .digunakan dalam penelitiar ini adalah rumus
korelasi product moment dengan angka dasar, yaitu :

NEZXY-ZEX)2Y)

i (NS X - (XD (NS Y- (YD)
Keterangan :
T - Angka indeks korelasi “r” product moment.
N : Number of Caseg (subyek yang diselidiki.

XY : Jumlah hasil perkalian sekor X dan Y.
2. X . Jumlah seluruh sekor X.

_Z Y - Jumlah seluruh sekor Y.2”

2 Drs‘ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995,
hal. 193 ‘
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Dengan rumus diatas maka akan diperoleh nilai korelasi (Tyy), nilai

r ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dalam tabel product moment,

-sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya hipotesis yang

penulis ajukan.

Adapun pengetesan hasil perhitungan diatas dipergunakan taraf

-si'gniﬁkan 5% serta taraf signifikan 1%.

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana hubuwngan antara tingkat

kesulitan belajar dengah prestasi belajar bidang studi Al Qur’an maka

penulis menggunakan pedoman sebagai berikut :

Besarnya “r1

, Interprestasi
Product Moment ’
0,800 - 1,00 ' Tinggi
0,600 - 0,800 Cukup
0,400 - 0,600 Agak Rendah
| 0,200~ 0,400 Rendah
| 0,000 — 0,200 Sangat Rendah (tak befkorelasi).30)

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan ini meliputi dua bagian yaitu pembahasan

secara teoritis dan pembahasan secara empiris dengan sistematika sebagai

berikut :

0 DR. Suharsimi Arikunto, Op Ci , hal. 158
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan dan alasan pemilihan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
hipotesis,” “metode ~ pemnbahasan, metodologi “penelitian — dan sistematika
pcmbahasan.

Bab kedua yang meliputi pembahasan tentang proses belajar mengajar

Al-Quran, pengertian dan penjelasannya. Pembahasan tentang kesulitan belajar
Al-Qur’an berisikan pengertian dan macam-macam keculitan belajar Al-Qur’an,
faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar dan cara mengatasi kesulitan belajar
Al-Qur’an.
Pembahasan tentang prestasi belajar Al-Qur’an berisi tentang pengertian dan tolak
ukur prestasi belajar Al-Qur’an, faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar, fungsi/kegunaan prestasi belajar dalam proses belajar mengajar
serta pembahasan tentang hubungan antara kesulitan belajar dengan prestasi
belajar santri pada bidang studi Al-Qur’an. |

Bab ketiga, laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum obyek
penelitian, penyajian data dan analisa data.

Bab keempat, yang berisikan tentang beberapa kesimpulan dan saran-
saran.

Sebagai acuan dalam penulisan, dibagian akhir penulis memberikan daftar

kepustakaan.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

vA._Kesulitan Be]ajaf Al Qur’an.
1. Pengertian .Pros'és Belajar Mengajar Al Qur’an.

Inti dari pada proses pendidikan adalah mengajar sedangkan inti dari
proses pengajaran adalah siswa yang be!ajal". Oleh karena itu mengajar
tidak dapat dipisahkan déri belajar, ‘sehingga dalam peristilahan
kependidikan kita dikenal dengan'mgkapan Proses Belajar Mengajar atau
dapat disingkat dengan PBM."’

Adapun pengertian dari belajar itu sendiri secara umum adalah suatu
proses perubahan perilaku akibat ad'anlya interaksi individu dengah

lingkungannya. ¥

Sehingga dapat kita katakam bahwa ciri-ciri belajar adalah suvatu
perbuatan yang dapat menghasilkan perubahan yang menuju ke sesuatu
yang iébih maju lagi dan perubahan itu didapat atas dasar latihan yang
‘disen'gaja, oleh karenanya hasil belajar tidak diketemukan hanya secara

kebetulan saja. ¥

4

: Drs. Fl. Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Al Gesindo Offset,
Bandung, 1996, hal. 12 '

? Ibid, hal. 13

3 Prof. Drs. Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1993, hal. 126.




i

Sedangkan pengertian mengajar sebagaimana yang d ungkapkan oleh DR. S.
Nasution adalah suatu usaha dari pihak guru yakn mengatur lingkungan
digisehingga terbentuklah suasaraiyang sebaikebaikiyabagi anakdydig beligjar..1d
Dengan demikian yang dimaksud dengan proses belajar mengajar adalah

‘suatu kegiatan antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan. >

Adapun mengenai proses belajar mengajar Al-Qur’an, sebagaimana Hadits

Rosululloh SAW

;,S}i.;-:&é;ﬁ}ﬂzﬁ\&;ﬂxﬁ\:&iﬁ\&;;@’¢;\J’p

¥ s

fo &
P AT N s 7rz 6 -
L‘sjbg,ﬂol)).w_)u\ \v.J.uV,A

Dari Ibnu Mas'ud RA. : Sesungguhnya Nabi SAW bersabda : “Sebaik-baik
orang diantara  kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an  dan

mengajarkannya. (HR. Bukhori) ©

Dari Hadits tersebut menunjukkan keutamaan bagi santri yang mau balajar
Al-Qur’an dan ustadz-ustadzah yang mau mecngajarkannya. Dan lebih tegas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lagi Imam Nawawi mengemukakan bahwa memberi suatu pelajaran adalah
wajib (fardlu kifayah). Lebih-lebih dalam keadaan tidak ada orang yang
mengajarkan  pelajaran tersebut, walaupun yang diajarinya itu hanya satu

orang. Jika dalam suatu jamaah yang besar dan diantara mercka tidak ada

4 . % 7)
satupun yang bersedia mengajar, maka berdosalah seluruh jamaah tersebut. "

f Prof. DR. S. Nasution,Didaklik Azas-Azas Mcngajar, PT. Jenmars, Bandung, 1982, hal. 7

> Drs. Mafudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal. 14

% Prof. Dr. Muhammad Ali Ash Shaabuniy, Study [lmu Al-Qur’an, Pustaka Sctia, Bandung, 1999,
hal. 17

L imam An Nawawi, Bagaimana Menyandang Al-Qur’an ?, Pustaka Progrent, Surabaya, 1993,
hal 84.
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Sedang tujuan belajar Al-Q‘ur’an sebagaimarna diungkapkan oleh Aly

Ash Shaabuniy antara lain :

(s Memehanb Kalamc Alloh1Azza Wi Jallag Sejalandengafl keterdhigan dan
penjelasan dari Rosululloh SAW. serta scjalan pula dengan keterangan
yang dikutip olch para Shahabat dan Tabi’in tentang intrprestasi mercka
mengenai Al-Qur’an.

(2). Mengetahui cara dan. gaya yang dipergunakan olch para Mufassir (Ahli
Tafsir) dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan disertai penjelasan tentang
tokoh-tokoh ahli tafsir yang ternama serta kelebihan-kelebihannya.

(3). Mengetahui persyaratan-persyaratan dalam menafs rkan Al-Qur’an.

(4). Mengetahui ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan untuk itu. ¥

Adapun yang penulis maksud dengan proses belajar mengajar Al-
Qur’an adalah suatu proses kegiatan pembcléjaran Al-Qur’an dimana ustadz/
ustadzah sebagai pihak yang mengajar dan santri sebagai pihak yang
menerima pengetahuan  tentang Al-Qur’an dari ustadz-ustadzahnya untuk

mencapai tujuan tertentu.

S5

Pengertian dan Macam-Macam Kesulitan Belajar Al-Qur’an
Dalam kegiatan belajar yang dilakukan santri di Pesantren, masih

terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan bagi mercka, yaitu yang

% M. Aly Ash Shaabuniy, Op Cit, hal. 14
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d_fnamakan kesulitan belajar. Kesulitan ini biasa saja terjadi karena selain
santri memiliki perbedaan individual, juga memiliki latar belakang
ketrunandsdandatar bel.akzmg intelektual yangiberbedaspula ipada iimasing=
masipg santri.
Adapun kesulitan belajar yang banyak dialami oleh santri pada
umumnya adalah :
a. Tentang.cara belajar
b. Tentang menggunakan waktu senggang
C Téntang menyesuaikan dengan teman sekelas atau terhadap sekolah
( pesantren ). ) .
Di sini penulis menyamakan kedudukan antara sekolah dan pesantren
hanya dari éudut pand;ang sebagai tempat menimba lmru bagi para santri
( bukan dari sudut kurikulum maupun metode belaj ar mengajarnya ).
Begitu juga dari hasitl penelitian para ahli yzmg menyatakan
bahwa :
“ Siswa yang gagaf‘ studinya dengan alas an kesulitan atau
kekurangan waktu, temyataxhanya karena tidak dapat mengguhakan
“waktu dengan baik atau karena tidak dapat memilih waktu dengan tepat
diantara kesibukan dalam keluarganya. Ty
Adapun kesulitan: belajar yang terjadi padva santri baik pada

keseluruhan bidang studi maupun bidang studi tertentu seperti Al-Qur’an

’ Drs. Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, Mutiara Sumber Widya, Jakarla,
1992, hal. 128 '

“)_'DrsA Agoes Soejanto,_Bimbingan ke arah_belajar yang sukses, Rineka Cipta, Jakarta,
1991, hal. 49
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. disebabkan oleh faktor lingkungan santri dan juga faktor yang ditekankan
| kepada keberadaan santri sendiri, yakni tidak mempunyai santri dalam
digilib.uima@m:i%ﬁdmwgise%'ﬁinéléﬂﬁﬁj%;dé%mtagg’asalasdfh%gﬂiaiﬁﬁ%a-aC-id
| : belajar tidak dapat berlangsung secara wajar, bahkan °seringkali
~mengalami kegagalan serta tidak mampu menproduksi kembali
penjelasan — penje]zisan yang diberikan Ustadz / Ustadzahnya di
peséntren. |
' ‘.‘Keadaan yang demikian akan menj'adi kendala bagi santri untuk
mencapai hasil belajar sebagaimana yang diliarapkan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Abu Ahmadi yang memberikan pengertian bahwa
‘kesulitan belajar yang ditandai dengan adanya hambatan — hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belajar. '
Sedangkan pengertian Al — Quran menurut Aly Ash Shabuny adalah
kalam Allah yang tiada tandingannya ( mu’jizat ) diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW penutup Nabi dan Rasul dengan perantarz{an malaikat
digilib.u] 2L, ditulis dalam Mushaf - mushaf yang disampaikan kepada kia = .,
secara mutawatir ( oleh orang banyak ) serta mempelajarinya merupakan
suatu ibadah dimulai dari surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat
‘An Naas. 2 |

Dan menurut Abdur Rahman Abdul Kholiq Al — Qur’an adalah

kitab Allah yang kekal dan bermu’jizat yangvditurunlfan kepada hamba

" Drs. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo S. Psikologi Belajar. Rineka Cipta, Jakarta.

1991, hal. 88
12 prof: Dr. M. Aly Ash Shabuny OP Cit nal.15
26
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sekaligus Rasul-Nya yang parip.ima, yakni Nabi Muhammad SAW dan
oleh Rosulullah disampaikan kepada sahabatnya yang suci, selaku
) digilib'ﬁ@?ﬁé’eﬁ‘rﬂgnd iggwnm.ig_lmgili@aﬂi nﬁﬂl%.idfflﬁgbﬁfﬁﬂlﬁﬁ% gt Ynpa-ac.id
“merupakan Undang — undang dasar kaum mﬁslimin, syariat dan yang
'mcnuﬁtun mereka ke jalan yang lurus, juga sebagai tali Allah yang tidak
gampang putus, petunjuk yang langgeng, nasihat unttk mengabdi kepada-
Nya, tanda yang abadi akan kebenaran rasul-Nya dan jalan kemulyaan
atau kemenangan kaum Muélimin. 13)

- Adapun yang dimaksud dengan kesulitan belajar Al — Qur’an
dalam pembahasan ini adalah snatu kondisi dimamma santri mengalami
lhambatan dalam mempelajari Al — Qur'an yang diberikan Ustadz /
..Ustadzahnya di pesantrén, baik dalam menerima, memahami maupun
mempelajarinya, baik yahg disebabkan oleh dirinya sendiri maupun yang
disebabkan lingkungannya sehingga dengan sendirinya santi’ipun akan
méI'asa kesulitan dalam memahami Al — Qur’an mzupun mengamalkan

d|g|l|bIL}J]|1nasla algﬂlgllé}g]lllb ums%nac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tingkat kesulitan belajar Al » Qur’an
| Sesuai dengan I;eanleka ragaman individual santri maka tingkat
kesulitan belajar yang mereka alamipun akan beraneka ragam. Pada
pokoknya tingkat kesulitan belajar yang terjadi pada santri dapat

dibedakan menjadi tiga, yaitu anta-a lain :

3 Abdur Rahman Abdul Kholiq, Bag'uman Menghafal Al — Qur’an, Pustaka Al Kautsar,
Jakarta. 1992, hal. 11
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b.

b.

Tingkatan berat

Tingkatan rendah

Tingkatan sedang

Bl)

Tingkatan ringan

Bagi siswa ( santri ) yang mengalamx; tingkat kesulitan belajar yang
ringan, masalah tidaklah rumit sebab mudah diketahui dan sekaligus
mudah - untuk mengatasinya. Misalnya siswa ( santri ) kurang
memperhatikan penjelasan atau ketefangan guru pada salah saru'
peiajaran di pesantren, maka cara pemecahannya cukup dengan cara
meneran§kan kembali satuan pelajaran pokok te;“s.ebut atau dengan

mempelajari kembali denagn suasana yéng lebih serius.

Tingkatan sedang
Bagi mercka yang merigalami kesulitan belajar pada tingkatan
yang sedang seperti satri selalu tampak murung pada waktu mengikuti
pelajaran atau tidak dapat kosentrasi saat belajar atau ujian dan
sebagainya.
Hal yémg demikian peﬁu mendapat perhatian yang lebih khusus
dari guru, setelah ditangani secara khusus, misanya santriternyata

sedang mengalami masalah keluarga. Maka dari itu penanganan

" Drs. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1993,
hal. 188
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masalah santri tersebut tidak cﬁkup hanya mengulangi kembali
keteenagan guru dengan mempelajari kembali satuan pelajaran pokok,
akan “tetapi “perlu rnellgeﬁlbﬂﬂmn santri tersebuit képada sitiasi” dan
kondisi sedemikian rupa, éehinggé konsentrasi santri tersebut tidak>
terganggu oleh permasalahaﬁ keluarga tersebﬁt.

Oleh karena itu perlu adanya pendekatan khusus dari pihak guru

bahkan bersama — sama kyai dapat ikut menangani.

Tingkatan berat
| Bagi santri yang mengalami kesulitan belajar pada tingkat
yang berat, misalnya santri mendapat gangguar pada organ fisik
maupun psikisnya seperti gangguan pada syaraf otaknya karena
kecelakaan, yang menyebabkan santri tidak dapat menangkap konsep
‘pelajaran secara cepat, Bahkar seringkali lupa terhadap pelajaran yang
bavru diterimanya. Masalah kesulitan belajar yang demikian akan
sangat mendalam dan akan ferjadi dan akan terjadi secara terus —
menerus bahkan bias juga tidak dapat diperbaiki sangat sulit diberikan,
kalaupun dapat diberikan mungkin tidak seluruhnya berhasil. %)
Dengan memperhatikan tingkat kesulitan belajar tersebut di atas,
maka yang penting bagi Ustadz adalah menentukan yang mana dan

sejauh mana bantuan itu diberikan kepada santr. yangmemerlukan

- bantuan, sehingga bantuan yang diberikan tersebmt sungguh tepat

' Drs. Ischak S.W. dan Drs. Warj R, Program Remedial dalam PBM, Liberty,
Yogvakarta, 1987, hal. 4]

29



mengenal sasaran. Kesulitan belajar yang dialami santri tersebul dapat
terjadi pada kescluruhan bidang studi maupun bidang studi tertentu separti
pelajaran” A= Qur an.
- Macam-Macam Kecsulitan Belajar Al - Qur’an
Adapun kesulitan-kesulitan yang ditemui olch anak didik pada pelajaran
bidang studi Al - Qur’an sccara umum antara lain :
( 1). Sulit dalam pengucapan atau pembacaan huruf-hurufnya.
Yang dimaksud disini adalah mempelajari makhroj ( cara
mengeluarkan huruf ), sifat-sifat huruf dan cara meletakkan waqofl
wal ibtida’nya ( memberhentikan dan memulai ayat ) bila ditengah
kalimat karena pendcknya nafas, dan lain-lain, agar tidak terjadi
waqof “ qobikh “ yang dapat merubah atau merusak mai&na ayat-
ayat Al— Qur’an , scbagai contoh :
a. Mzikhro_i dan sifatul huruf, membedakan huruf-huruf yang hampir
sama, seperti huruf : (y? ()"(4’ dan (5
Misalnya dalam kalimat J‘“’L’j"“ mj s O‘UI —\—)ﬂd ’ '-‘—“"J_;:uv

Huruf /(_) dan ~)0 , misalnya dalam kalimat :
S S L B i S5 SN SN
Huruf > dan 5>, misalnya dalam kalimat:
Lv/'iv,p,//(};>>' q\oa‘w_)j Jv(
Dan ditambah dengan huruf-huruf yang hampir sama lainnya

seperti huruf % dan  , huruf Z dan T

dan lain-lain , yang kebanyakan sulit dipraktekkan olch santri.

b. Waqof wal ibtida’
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contoh seperti dalam kahmat 2 pnd F iy oz

bya\ e dlpGEce sl L)Q«UJ"J“’

scring ciwaqofkan

/,,I/P -,/

C2). l\csulltan dalam pénulisan, maksudnya adalah santn sering sckali

mengalami kesalahan cara-cara menggandeng huruf, sulit

membedakan huruf-huruf yang boleh disambung atau tidak.

Contoh dalam lafadz atau kalimat :

AT O M o 7 G
(Méh?égﬁwl[@?gfffs@f“’é’ G )

(3 ). Sulit menghafal makna ayat-ayat Al —

Qur’an , maksudnya sulit

sckali mengingat terjemahan ayat-ayat Al — Qur’an , schingga

perlu menghafal terjemahan dari potongan-potongan ayat seperti

contoh :

o /Ly % 7 ~ Ld °
- Ayat - ayat dari surat Al Fatikhah /CEJ‘_AJJ JO&«/J e |
S < s -

Cara menghafal polongan-potongan ayatnya sebagai berikut :

Tunjukkanlah kami
Pada jalan
Yang lurus
- Ayal - ayat dari surat Al Kafirun
Cara menghalal  potongan-potongan
berikut :
dan tidak
kamu menyembah

apa yang aku sembah
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Dari sini santri sering sekali menemukan satu kesalahan, kurang
faham, kurang jeli atau teliti dan kurang kebiasaan. '
[Ffaktor Penycbab Timbulnya Kesulitan Beiajar Al — Qura’an
Dalam kegiatan belajar yang dilakukan santri tidaklah sclalu

lancar  seperti apa yang diharapkan karena kadangkala santri
mengalami kesulitan atau hambatan dalam kegiatan belajarny. Bila
diteliti secara scksama, maka hambatan tersebut dapat digolongkan
menjadi dua faktor, yaitu :
a. Faktor Endogen, yaitu faktor dari santri sendiri, yang bersifat :

1. Biologis yaitu hambatan yang bersifat jasmani

2. Psikologis yaitu hambatan yang bersifat rohani
b. Faktor Exogen, yaitu faktor dari luar santri. Faktor ini meliputi :

I. Faktor keluarga

2. Faktor sckolah ( pesantren )

3. Faktor lingkungan '”

a. Faktor Endogen
Yang digolongkan di dalam faktor endogen adalah scbagai

berikut :

" Drs. Subcnman, Kesulitan Belajor Al = Quran , makalah seminar nasional bertemna Membangun Generasi
Qur'ant di STI'T Bahrul Ulum, Jombang, 1997 '

" Drs. Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah » Usaha Nasional, Surabaya.
1983, hal. 49
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1). Faktor Biologis / Fisiologis

| Yang termasuk .da]am faktor fisiologis antara lain adalah

digilib.uinsa.ac.id qbi@mghha’nan,ap.mdéggmannmmmi@itﬁiksalﬂcaiObdiglibatma.ac.id

dan pendengaran terganggu, maka hal ini akan dapat
menghambat subyek dalam belajar,. Gangguan itu antara lain
pada saat memperoleh atau mencari informasi, dalam
mempelajari catatan aau buku bahkan pada waktu melakukan
pen gamafan atau observasi.

Demikian pula halnya pada kondisi santri seperti kesegaran
jasmani, keletihan, kekurangan tidur atau sakit yang diderita
oleh santri. Hal yang demikian dapat mempengaruhi proses
bélajar, termasuk juga pendengaran dan penglihatan pada

waktu belajar dipengaruhi oleh kondisi santri itu sendiri. '

2). Faktor Psikologis
Yang termasuk faktor psikologis antara lain sebagai
berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Intelligensi ( Kecerdasan )

Faktor intelligensi adalah faktor yang besar
pengaruhnya terhadap kemajuan bela ar anak, karena
kurangnya kemampuan dasar yang diniliki oleh santri,
dimana kemampuan dasar tefs’ebut ﬁerupakan salah satu

modal bagi kemungkinan tercapai hasil belajar. Jika

o Drs. Totok Santoso, Lavanan Bimbingan Belajar Di Sekoleh 'Menengah, Satva

Wacana, Semarang, 1988, hal. 8
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kemampuan dasar santt‘il rendah, maka hasil .belajar yang
dicapaipun akan rendah pula juga akan menimbulkan
Kestilitar? belajes 1

Adapun pembagian atau penggolongan IQ

( intellegensi Quotient ) seseorang yang di kemukakan oleh

C. Thompson dkk, yaitu :

- Above 140 :Hampir genius / genius
-120 - 14)  : Sangat Superiar

2110 - - 12)  : Superior

-90 £ 110 Normal atau rata — rata

- 80 - 90 : Bodoh . tetapi jarang digolongkan
lemah ;;ikiran |
-70 801 :Dalam batas gangguan mental,
sering digolongkan bodoh dan

lemah pikiran

-Below - 70 : Betul — betul lemah pikiran
-50 - 70 : Tolol atau Pandir
-25 - 50 : Imbisil

- Below - 25 : 1diot 19)

b). Perhatian

Perhatian dapat diartikan sebagai pemusatan energi psikis

"™ Drs. Sukmana, ¥ esulitan Belajar Di_Sekolah. Gema Cliping Service Pendidikan,
Februari 11, 1997, hal. 8
Drs. Totok Santoso, OP Cit, hal. 9
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yang dilakukan secara sadar terhadap suatu obyek. 0

Untuk dapat belaja- dengan baik, seorang anak harus ada

materi yang disajikan kepada mereka tidak menarik baginya,

maka timbullah rasa bosan, malas uhtuk belajar, sehingga

prestasinya dalam studi menurun.

Maka dari itu pendidik harus berusaha agar materi yang
disajikan dapat menarik perhatian anak. Oleh karena itu faktor
perhatian dalam kegiatan belajar tidak boleh diabaikan begitu

saja.

. Minat

Minat adalah suafu dorongan yang menggunakan seseorang

untuk melakukan sesmatu. 2"

Minat ini menéntukan sukses tidaknya kegiatan belajar pada

santri. Santri yang memiliki minat terhadap sesuatu yang

tersebut, sebaliknya sikap negatif atau tidak adanya minat dan
perasaan tidak senang akan dapat menghambat kegiatan
belajarnya. Ini berarti ada atau tidaknya minat belajar pada

santri akan dapat berpengaruh pada proses balajar santri itu

sendiri.
% Ibid hal. 15 = gl
2' Drs. Cholil Umam, Ikhtisar Psikologi Pendidikan, Duta Aksara, Surabaya, 1988,
hal. 65
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e). Motivasi

d). Bakat

Bakat adalah potensi / kecakapan dasar yang dibawa sejak

Teltiv. & '
Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini di lengkapi dengan
bakat atau kemampuan yang melekat pada dirinya, ada yang
mempunyai bakat dan kemampuan berfikir, memahat, melukis
dan lain — lain,

Dari adanya ketijaksafnaall tersebut membuat seseorang
dapat berhasil dalam smdinya.atau'bahkm] sebaliknya.. Oleh
karena itu untuk mencapai prestasi belafar yang baik perlu
adanya kesesuaian antara bakat, perhatian, cita — cita, dan sikap,
sehingga dengan kesesuaian tersebut santxfi akan merasa senang

dalam belajarnya.

motivasi adalah keadaan dalam oribadi orang yang
mendorong individu untuk melakukan ektivitas — aktivitas
tertentu gimamerncapedl . suate. uyian.,

dalam kaitannya dengan belamr, W.S. Winkel
memberikan pengertian motivasi belajar yaitu keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa ( santri ) yang menimbulkan

kegiatan belajar. 2%

22

Drs. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo S. OP Cit, hal. 78

3 Drs. Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali, Jaka-ta. 1984 hal. 72.

Drs. Totok Santoso, OpCit, hal. 12



Secara garis besar motivasi belajar dapat dibagi dua

bentuk, yaitu :

Motivasi cimfrivigich( Untermal ) yaitt bmotivast yangedidaldin
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan atas
suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan aengar1
aktivitas belajar atau del_lgan kata laintumbuh dalam diri.

Motivasi ekstrinsik (eksternal) yai.tu bentuk motivas belajar
yang dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan
yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar
atau dengan kata lzin timbul karena rangsangan dari luar. >’
Dengan demikian bagi santri ‘)./ang kurang mendapat
motivasi untuk belajar baik dari dirinya sendiri maupun dari
luar dirinya, akan mengalami hambatan dalarﬁ belajarnya,

mengingat motivasi merupakan faktor pendorong yang

memungkinkan santri melakukan suatu kegiatan belajar.

b. Faktor Eksogen.

Selain faktor endogen, faktor exogen juga mempeng-

aruli berhasil tidaknya seseorang dalam kegiatan belajarnya.

Faktor exsogen ini meliputi :

1

Faktor lingkungan keluarga.

Sebagaian besar waktu belajar dilakukan dirumah,

2 Ibid hal. 13
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karena itu aspek-aspek kehidupan dalam keluarga turut
mempengaruhi kemajuan studi santri. Bahkan mungkin

juga dapat, dikatakan . sebagai,:faktor. untuk  mencapai

PO

. kesuksesan.*®

Faktor ini meliputi :
a). Orang Tua

Faktor orang tua merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak, jika orang
tua dapat mendidik anaknya dengan cara memberikan
pendidikan yang baik tentu anak akan sukses dalam
belajarnya, sebaliknya orang tua yang kurang atau tidak
memperhatikan kemajuan bela ar anaknya, acuh tak acuh,
terlalu kejmﬁ dan keras daam mendidik, atau terlalu
memanjakan anaknya, maka tanpa sadar akan dapat
mempengaruhi belajar anaknya, bahxan bias menjadi
penyebab timbulnya kesulitan belajar pada anak.

Adapun hubungan orang dén anzk yang baik adalah
hubungan yang penuh pengertian yamg disertai dengan
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman dengan tujuan
untuk memajukan belajaf anaknya. Begiu juga contoh yang

bai ¢ dari orang tua sangat mempengaruhi belajar anak.*”

26

hal. 122
. & Drs. Abu Akmadi, TeknikBelajar Yang Efektif. Rineka Cipta. Jakarta. 1991, hal. 98

Drs. Oemar Hamalilg Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, Tarsito, Bandung. 1990
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b). Suasana Rumaﬁ

Lingkungan keluarga yang lain dapat
mempengarubi usaha, belajar, anak ada.ah seperti, suasana
rumah. Artinya suasana rumah yang terlalu gaduh atau
ramai dengan anggota kelua~ga yang besar atau banyak
tidak akan memberikan anak belajar yang baik, anak akan
selalu m¢rasa terganggu konasentrasinya sehingga sukar
untuk belajar, demikian juga jika suasana keluarga selalu
tegang atau tidak harmonis, akibatnya anak dapat tertekan
batin dan sering keluar untuk mencari suasana yang lebih
menyenangkan, sehingga tidak mustahil pula belajarnyapun
menjadi terganggu dan prestasi belajarnya menjadi
menurun.
c). Ekonomi Keluarga

Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-
kadang memerlukan sarana yang cukup mahal, yang
terkadang tidak dapat dipenuhi oleh §antr1' yang
keluarganya} kurang mampu dan ini akan dapat
mempengaruhi juga pada proses belajar anak, karena jika
ekonomi keluarga kurang akam menimbulkan :
- Kuraﬁgnya alat-alat belajar

- Kurangnya biaya yang dis=diakan orang tua, serta
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- Tidak mempunyai tempat belajar yang baik.?*

Jika memang keadaannya demikian, cepat atau lambat akan
menghambat belajarnya anak.
2. Faktor Lingkungan Pesantren

Lingk'lmgan pesantren juga meruﬁakan salah satu
penyebaB hambatan daiam kegiatan belajar pada santri.
Adapun yang termasuk dalam faktor ini adalah sebagai
berikut :
a). Interaksi guru dan santri

Guru atau astadz yang kurang berinteraksi dengan
santri akan 'menyebabkén proses belgjar dan mengajar
menjadi kurang lancar, sehingga santri merasa ada distansi
(jarak) dengan gurunya, serté segén untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajarnya.

- b). Hubungan antar santri

Guru yang kurang bisa mendekati santri dan kurang
bijaksana, maka tidak akan bisa mengetahui kalau dalam
kelas ada.group yang saling bersaing secara tidak sehat,
bahkan hubungan masing-masing individu tidak nampak
lagi, hal mana suasana kelas semacam ini tidak diharapkan
dalam proses belaj‘ar. Maka guru sebagai pengajar harus

mampu membina jiwa kelas supaya dapzt hidup bergotong-

*% Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo S. Op Cit, hal. 83
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royong dalam belajar bersama.
¢). Media Pendidikan

Dengan j|ibanyaknya d jumlghyisiswa: iyang|imasuk
sexolah, maka diperlukan pula alat-alat yang membantu
lancamya belajar siswa dalam jumlah yang besar pula,
misalnya buku-buku di pgrpustakaan, alat laboratorium,
atau media yang lainnya.
d). Kurikulum

Guru sebagai pihak pengajar perlu mendalami
kurikulum dengan baik dan harus mempunyai perencanaan .-
yang mendetail agar vdapat melayani santri yang belajar
secara individual. Adapun kurikulum yang kurang baik,
misalnya |
- Bahan-bahannya terlalu tinggi
- Pembagian bahan tidak seilﬁbang
- Adanya pendataan materi. -
Hal yang demikian akan membawa kesulitan dalam belajar
bagi santri dan sebaliknya kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan santri akan membawa kesuksesan didalam
belajarnya.
e) Keadaan Gedung

Dengan banyaknya siswa yang l.iar biasa banyaknya

2 Drs. Abu Ahmadi dan Drs.Widodo S..Op Cit, hal. 87
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menyebabkan keadaan gedung ferpaksa kurang, mereka

duduk berjejal-jejal dalam tiap kelas, bagaimana mungkin

digilib.uinsa.ac.id digiliBeneka apatibalaiar-denean englitkalmuaksadaansghradaata. ac.id
kelasnya sedemikian rupa. Hal ini akan menyebabkan santri
merasa kesulitan sehingga memu.ngk.inkan pelajafannya

pun menjadi terhanbat.*”

3. Faktor Lingkungan Masyarakat
Yang tennasukA lingkungan masyarakat yang
mengham.bat kemajuan belajar santri adalah :

a). Mass. media, seperti bioskop, radid, TV, surat kabar,
atau majalah dan lain-lain. Semua dapat berpengaruh
kurang baik terhadap santri, cebab santri akan
berlebihan menonton atau membaca bahkan kadang
kala tidak dapat mengendalikannya sehingga semangat
belajarnya terpengaruh dan mundur sekali.

b). Teman bergaul, ini dapat memberkan pengasuh yang

s o e Grams ‘. Sening ekt bila “batib "
melihat anaknya yang belum cukip umur sembunyi-
seinbunyi merokok - atau pergi tanpa ada tujuan,
sehingga tugas-tugas sekolahnya banyak ditinggalkan.

¢). Adanya kegiatan-kegiatan dimesyarakat. Misalnya

adanya tugas organisasi, belajar pencak silat, belajar

3% Drs. Cholil Umam, Op Cit, hal. 66
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menari dan sebv;tgainya .
Jjika kegiatan demikian selalu dilebih—-lebihkan maka
jelas akan m enf;hambat bel.ajamya

d ) Corak kehidupan tetangga .
Dalam - hal ini apakah anak tersebut hidup dalam
lingkungan tetangga yang suka judi atau lingkungan
pedagang / buruh dan sebzigainya. Senab yang demikian
juga dapat mempengarulﬁ semangat belajar anak itu
sendiri . *"

[tulah faktor-faktor yang dapat mempengamlﬁ seorang
santri dalam melaksanakan aktivitas belajar - baik di
pesantfén maupun cii luar ‘pesantren, bahkan dapat juga
menghainbaf sémtri dalam mencapai tujuan belajarnya. Bila

. faktor—faktor tersebut dapat diatasi sendiri mungkin, maka
problem-problem  bagi - santri tersebut sangat kecil
“kemungkinanya untuk timbul. demikian juga dalam
menerima, mempelajari  Al-Qur’an yang diberikan kepada
santﬁ di. pesantren, karena faktor-faktor tersebut besar
pengaruhnya terhadap kemajuan pend dikan para santri
khususnya pada bidang studinya. ‘

4. Cara mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’an

Mengatasi kesulitan belajar yang rerjadi pada sarctri

Al Drs. Abu Ahmadi, Op Cit, hal. 100
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tidak dapat dipisahkan dari faktor penyebab timbulnya
kesulitan belajar, oleh karena itu mencari sumber penyebab
utama dan sumber penyebab penyerta adalah mutlak. adanya
dalam rangka mengatasi kesulitan 'belaj.ar yang tcrjadf bada
santri tersebut. |

Adapun langkah-langkah ‘yang perlu ditempatkan

dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut :
a. Pengumpulan data

Pengumpulan data berfungsi untuk menentukan
sumber penyebab kesulitan belajar. Dalam hal ini dapat
mempergunglkén metode observasi, kunjungan rmﬁah,
case studi, case history, daftar pribadi, meneliti
pekerjaan santri, tugas kelompok ataupun dengan cara
melakszinakan test.

b. Peﬁgolahan data.

Langkah ini digmakan untuk menget_ahui secara
pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang'dialamifol'eh
santri dengan cara._ mengicentifikasi = kasus,
membandiﬁgkap anfar kasus, membandingkan dengan
hasil test dan menarik kesimpulan.

c. Diagnosa
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Yaitu keputusan atau peneﬁtua&n tentang hasil dari
pengolahan data. Hal ini dapat berupa keputusan
tentang, jenis; kesulifan belajar vang dialami olehisantri.
keputusan terftang'faktor penyerta penyebab timbulnya
kesulitan belajar serta keputusan faktor-faktor penyebab
utama timbulnya kesulitan belajar dan sebagainya.

d. Pragnosa. | '

Yaitu ramalan atau bisa dikatakan sebagai aktifitas
penyusunan program / rencana yang diharapkan dapat
membantu mengatasi masalah kesulitan belajar‘pada
santri. Hal ini dapat berupa bentuk perlakuan yang
héms diberikan, materi yang diper ukan, metode yang .
diguﬁakan serta alat Bémtu bélawar mengajar yang
diperlukan dan waktu pelaksanaannya.

e. Treatment (perlakﬁan)

Yaitu pemberian bantuan kepada siswa yang
bersangkutan sesuai dengan program yang telah disusun
pada tahap program. Misalnya keculitan santri dalam
belajar bidang stu{di tertentu seperti Al-Qur’an atau
lainnya, maka yang lebih tepat melaksanakan treatment
atau berupa pemberian program pengajaran remedial
adalah guru bidang studi yang bersangkutan.

£ Evaluasi
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Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
treatment yang dilakukan dapat berhasil dengan baik
atay tidak antinya-adakemajuamatansbahkan agal sama
sekali. *2

Namun demikian keberhasilan dalam mengatasi
kesulitan belajar yang terjadi pada santri tersebut tidak
hanya dibebankan kepada guru / ustadz sebagai pihak
pengajar, akan tetapi sangat ditentukan pula oleh
keterlibatan atau kerja Qalna_ yang baik antara santri serta
orang tua, oleh karena itu pil]ak kelu:arga harus menjalin
kerja sama dengan pihak sekolah, sebab.“ha"l' ini akan
memberi pengéruh positif terhadap santri, sebagaimana
yang dii(emukakan oleh seorémg‘ ahli, behwa : |

“Orang tua adalah puSa"r kehidupan rohani si anak
dan sebagai penyebab perkenalannya dengan alam luar,
maka setiap reaksi- emosi anak dan pemikirannya
dikemudian hari terpengaruh oleh sikap dari orang tuanya
dipermulaan hidupnya dahulu.”*”

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan santri
jika mengalami kesulitan yang mungkin disebabkan karena
kurang bisa memusatkan pikiran -atau perhatiannya, maka
guru kharus membantu = untuk  mengatasi  atau

menyelesaikannya. Hal ini guru dapat memberikan

motivasi kepada mereka dengan cara :

-
)

Drs. Cholil Umam, Op Cit, hal. 68
Prof. Dr. Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, Bulan Bintang. Jakarta, 1970 hal. 38

SYREN )

)
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1. Membangkitkan .dorongan kepada anak untuk belajar |
dengan .bal'k. |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Menjelaskan secara konkrit kepada anak apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran.

3 Memberikaﬁ ganjaran atau hadiah terhadap prestasi
yang telah dicapai, sehingga dapat merangsang untuik
mencapai prestaéi yang iebih baik d kemudian hari.

4. Membentuk:' kebiasaan yang baik.>"

Namﬁn demikian Drs. Muhibbin Syah,lM. Ed. Mémberikaﬁ

penekanan . bahwa langkah penting dalam alternatif

pemecahan kesulitan belajaf adalah : -

I. Menganalisa hasil diagnosis, yani menelaah bﬂgian-

~ bagian masaléh dan hubungan amtar bagian tersebut
untuk memperoleh pengertian yang benar tentang

kesulitan belajar yang dihadapi mur d.

digilib.uinsa.ac.id digili2.uiMengidentifikasij dan, anengptukan, bidang keoakapan, ac id
tertentu yang memerlukan perbaikan.
3. Menyusun program perbaikan, Khususnya program

remedial teaching (pengajaran perbaikan).™

Itulah salah satu cara yang dapat ditempuh oleh seorang

* Drs Slameto, Belajar Dan Faklor-Fakior Yang Mempengaruhinva, Rineka Cipto,

Jakarta, 1991 hal. 101
3) Drs. Muhibbin Syah M.Ed., Psikologi Pgndidikan Sualu Pendekatan Baru, Remaja
Rosdakarya, Bandung, hal. 176

Ay
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guru dalam membantu menyelesaikan masalah
kesulitan belajar yang dialami oleh santrinya,
disamping itu juga adanya kerja sama yang
baik antara santri, guru / ustadz, dan orang tua,
dengan begitu santri diharapkan dapat belajar
dengan baik dan daputlpl,la mencapai prestasi
belajar sebagaimana yang liharapkan.

Namun secara praktis IKH. Dahlan Salim Zarkasy memberikan

beberapa cara dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Quran bagi para anak

didik antara lain :

d.

Waspada terhadap bacaan yang salah.

Beliau mengatakan bahwa anak lupa terhadap pelajaran yang lalu itu
soal biasa dan wajar, anak lupa dan guru dian itulah yang tidak
wajar. Terlalu sering anak membaca salah saat ada guru dan gurunya
diain saja, maka bacaan salah itu akan dirasa benar oleh murid, dan
salall merasa benar itulah bibit awal dari salah kaprah itu. Maka
waspadalah setiap anak baca salah, tegur langsung jangan menunggu
sampai bacaan berhenti.

Sedikit demi sedikit, tidak menambah sebelum lancar.

Guru yang kelewat toleransi terhadap anak dengan menabaikan

disiplin petunjuk ini akibatnya akan berantakan, scbab pelajaran yang
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d.

tertumpuk dibelakang menjadi beban bagi anak, ia justru bingung dan
kehilangan gairah belajar,

Merangsang murid untuk saling berpacu

Setelah tidak boleh menambah pelajaran baru sebelum bisa membaca
dengan benar dan cepat, maka cara yang lt;pilt wdalah menciptakan
suasana kompetisi dan persaingan sehat dulﬁm kelas, cara ini insya
Allah otomatis akan memacu semangat dan mencerdaskan anak.

Driil (bisa karena biasa)

Methode ini digunakan untuk melatih makhrpj dan sifatul huruf serta
hafalan-hafalan  tajwid, ghorib, surat pende< serta rangkuman
mufrodat tafsir ayat-ayat Al-Qur’an

Pengelompokan huruf

Ini @gunukun untuk memberikan petunjuk praktis supaya cepat
dalam menghafal dan mempraktekkan penu isan huruf/ayat  Al-
Qurlan, secara. bepar. Schingga_ guru dituntut untuk  menunjukkan
kelompok huruf yang bisa maupun yang tidak bisa digandeng,

; . i 36)
kemudian huruf gandeng bentuk awal, dengan tengah dan akhir.™

“Ahmad Al Wala Wajih, Magolah Qiro’aty — panduan calon guru TK/TP_Al

Qur'an, Korcah Offset, Gresik , 1996 hal. 21
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B. Prestasi Belajar Al Qur’an

Pengertian Prestasi Belajar dan Tolok Ukurnya

Prestasi  adalah hasil dari  suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun secara
kelompok.
Menumt Mas'ud  Khasan Abdul Qohar, berpendapat  bahwa
prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan,
hasil yang  menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, "
Sedang  menurut Nasrun Harabap dan kawan-kawan memberikan
batasan bahwa prestasi adalah  penilaian  pendidikan  tentang
perkembangan  dan  kemajuan  mwrid yang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat di dalam kurikulum. **

Sedangkanc ipengentian s beljar adalah s sienwpakai, i suaty
bentuk  pertumbuhan atau perubahan  pada  diri  seseorang  yang
dinyatakan  dalam cara  bertingkah  laku  atau berprilaku  yang

baru  berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku  yang baru itu

YDrs Syaiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar_dan  Kompetensi Guru, Usaha

Nasional, Surabaya, 1994 hal. 19

¥Ihid hal. 21
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misalnya dari tidak tahu 1ﬁerq'ad1' tahu, timbulnya pengeftian baru,
perubahan dalam sikap, kebiasaam, ketrampilan, kesanggupan menghargai,
perkembaﬁ gan sifat-sifat sosial; emosi dﬁn perturnbuhan jasmam'.w\; |

Dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah
perubahan tingkah laku individu sebagai akibat dari pengetahuan yang
dipéro]eh atau ketrampilan yang dikembangkan pada pelajaran yang ada
dan biasanya ditunjukkan dengam nilai-nilai pada test atau angka—angké
hasil penugasan guru dan lain-lain.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, bahwa prestasi be]ajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
timbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap siswa dal‘am waktu atau periode tertentu.*”

-Sedangkan mengellai Al-Qur'an Imam An-Nawawi berpendapat
bahwa Al-Qur’an ada]ail suatu informasi ilmu yang demikian berbobot
(Qoulnn Tsaqi ila).41)

Berpijak, dari_beberapa pengertian prestasi belajar_dan Al-Qur’an
tersebut diatas maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa yang dimaksud
dcng'm prestasi belajar Al-Qur’an adalah suatu hasil atau kemampuan yang
dicapai oleh santri dalam menggali infonnasi ilmu dalam bidang AL-
Qur’én sebagai bukti dari kesungguhan dan ketekunan belajar dalam usaha

menuju terbentuknya kehidupan dan kepribadian yang baik dan utama yang -

% Oemar Hamalik, Op Cit, hal. 21

' Dra. Sutratinah Tirtonegoro, Anak_Supernormal dan Program Pendidikannya, Bina
Aks'lra Jakarta, 1984, hal. 43

! Imam An-Nawawi, Op Cit, hal. vi
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sesuai dengan Al-Qur'an,

Adapun yang penulis maksud dalam pembahasan ini adalah bukti

keberhasilan: yang dicapai atau santri setelah mengikuti pelajaran, yang

dinyatakan dalam bentuk angka dan tertulis dalam buku raport.

Tolok Ukur dari Prestasi Belajar Al Qur’an

Sedangkan tolok ukur penilaian bidang studi Al Qur’an antara lain:

=

1.

Fashohah yakni kefasihan dalam membunyikan masing-masing huruf

hijaiyah dan sifat-sifat hurat itu.

Tartil yakni kelancaran dalam bacaan Al Qur’an, serta sesuai dengan

kaidah bacaan yang ada.

Tajwid yakni ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah dalam bacaan Al

Qur'an baik panjang pendeknya, jelas dan dengungnya, dan

sebagainya.

Ghoribul.Qur’an yakny ilmwyang mempelajari bacaan/ayat Al Qurlan

yang aneh/keluar dari ketentuan yang umum. Misalnya bacaan Imalah
Z o e

( Lﬁ” L.gr/o ) dibaca majreehaa, 73 nunnya dibaca pendek,

shod sukun dibaca sin sukun dan sebagainya.

Mufrodat dari tafsir ayat - ayat Al Qur'an yang berhubungan

dengan  kehidupan sehari - hari.  Dalam hal ini murid  dituntut

untuk menghafalkan mufrodat kalimat - kalimat atau lafadh - lafadh



tertentu.*"

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar Al

Qur’an

Prestasi belajar yang dicapai oleh santri merupakan hasil interaksi

antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor

intern) maupun dari luar diri santri (faktor ekstern).

Pengenalan terhadap faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi

belajar adalah penting dalam rangka membantu santri untuk mencapai

prestasi yang lebih baik.

Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat-

digolongkan menjadi dua, yaitu :

Faktor Internal, yaitu faktor yang menyangkut selurul diri pribadi,
termasuk fisik maupun mental atau psikofisikya yang ikut
menentukan bechasiltidaknya; seseorang dalam; belajar,

Faktor Eksternal, yaitu faktor yang bersumber dari luar individu
yang bersangkutan, misalnya ruang belajar yang ti?lak memenuhi
'sym'u.t. alat belajar yang tidak memadai dan lingkungan sosial

maupun lingkungan alamiahnya. e

D Dr, Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus pengajaran Agama Islam, Bumi

Aksara, Jakarta, 1995, hal. 60

2 Drs. Dewa Ketut Sukardi, Op Cit, hal. 30
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Drs. Soemadi Soeryabrata dalalh bukunya “Psikologi Pendidikan”,
mengklasiﬁkasikan faktor-faktorv yang mempengaruhi belajar dan hasil
digilib.uh?zl@.j%zi}zﬂa@ﬂ‘gi[ib.uinsa.ac.id digilib.uinéa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Faktor Ekstern |
Adalah faktor yang bersumber dari luar diri santri. Faktor ini meliputi :
1. Faktor non sosial
Yang dapat dikelompokkan kedalam faktor non sosial
dalam belajar misalnya keadaan udara, cuaca, waktu (pagi, siang,
ataupun malam) tempat (letaknya, gedungnya), alat yang dipakai
untuk belajar (seperti alat tulis, buku, alat peraga, dan sebagainya
yang biasanya disebut dengan alat pelajaran.*’
Semua faktor tersebut diataé harus diatur sedemikian rupa,
sehingga dapat membantu dan melancarkan proses belajar pada
anak, jika tidak akan m.enghamb;'at proses belajarnya yang sekaligus

dapat mempengaruhi pula pada prestasi belajar yang diperolehnya.

, 2. Faktor Sosial
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yang dimaksud dengan faktor sosial adalah faktor manusia
atau sesama manusia, baik manusia itu ada maupun kehadirannya
itu dapat disimpulkan (tidak langsung hadir), misalnya jika
sese(;rang bekerja dikamarnya, tapi ada suara yang dating dari TV

atau tape yang keras sehingga belajarnya menjadi terganggu, maka

* Drs. Soemadi‘ Suryabrata. Op Cit, hal. 253
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hal ini akan b"erpeng"amh | juga pada penéapaian' prestasi
belajarnya.*”

digiIib.uinsa.ac.iHaki’rgjtilsasﬁrar’.aimctBﬁdifgidilinsJinbsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Li.ﬁgkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah °
C. Lingkungan masyarakvat.45 )

Lingkungan keluarga turut mempengaruhi berhasil tidaknya
santri dalam mencépai hasil belajarnya. Faktor ini meliputi cara
orang tua dalam mendidik anak, suasana rumah sertakondisi
ekonoxﬁi keluarga, jika faktdr tersebut tidak dapat diatur dengan
sedemikian rupa maka tidak mustahil lagi akan berpengaruh
terhadap proses belajar dan hasil belajar anaknya.

Lingkungan pesantren juga turut mempengaruhi prestasi
belajar pada santri, - fakfor ini meliputi : metode mengajar,
kurikulum, relasi guru deﬁga.n santri, relasi santri dengan santri,
alat pelajaran, keadaan gedung dan lain-lain. -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Disini sebagaimana penulis jelaskan terdahulu, penulis
menyamakan antara sekolah dengan pesantren hanya dari ‘sudut
pandang sebagai tempat dﬁ]am menimba ilmu bagi murid.

Demikian juga dengan lingkungan masyarakat dapat pula

mempengaruhi prestasi belajar santri. Faktor ini meliputi kegiatan

** Drs. Dewa Ketut Suhardi, Op Cit, hal.31
* Drs. Abu Ahmadi dan Drs.Widodo S, Op Cit. hal. 131
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santri dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masygrakatnya.
bsa Bakitor! Intem
Faktor intern ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.*®
1. Faktor fisiologis, antara lain :
a. Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaa'n. jasmani | pada umumnya dapat - dikatakan
melatarbelakangi aktifitas belajar pada santri, misalnya keadaan
jasmani yang 'segar akan berbeda pengaruhnya dengan keadaan
jasmani yang kurang segar atau sehat.
b. Keadaan fungsi-fungsi jaémani tertentu
Dalam -hal ini adalah fungsi-fungsi panca indra seperti
mata, telinga dan sebagainya.
2. Faktor Psikologis
Yang dimaksud dengan faktor psfkologis disini adalah hal
yang dapat mendorong aktifitas belajar atau hal yang merupakan
alasan dilakukannya perbuatan belajar. |
Selanjutnya yang dapat mempengaruhi belajar pada anak
antara lain :
a..‘ Intelegensi

Menurut J.P. Caplin, intelegensi adalah kecakapan yang

“® Drs. Soemadi Suryabrata, Op Cit, hal. 25



‘terdiri dari tiga unsar yaitu i(ecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektifjnanengguniaken ukonsep i dydisglirabsirake csecata il iefelctis;
mengetahui relasi dan dapat mempelajarinya dengan cepat.
Perhatian

Al Ghozali berpendapat- bahwa perhatian adalah
keaktifan jiwa yang dipertinggi semata-mata bertujuan pada.
suatu obyek.- |

‘Oleh karena itu seorang guru harus berusaha sedapat
mungkin agar dalam penyajiannya dapat menarik perhatian
murid, sehingga merasa tidak bosan terhadap pelajarannya,
_ yang pada akhimya dapat belajar dengan senang hati dan dapat
pula memperoleh prestasi yang baik.
Minat
| Menurut Hilgart, minat adalah kecenderungaﬁ yang
tépat untuk memperhatikan secara terus menerus yang disertai
dengan rasa senang.

Bakat

Hilgart mengatakan bahwa bakat adalah kemampuan
untuk belajar, dan kemampuan ini akan terealisasi setelah -

adanya latihan.
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e. Motif
Motif adalah daya pendorong atau penggerak manusia
unduki mela’:-mk;an suat perbuatart’ dalam “proses belajar” A
diketahui apa yang mendorong anak agar mau belajar, dan
melaksanakaﬁ kegiatan yang dapat menunjang belajarnya. Karena
hal demikian dapat berpengaruh terhﬁdap prestasi yang dicapainya.
f. Kematangan
Adalah suatu  tingkat / fase dalam pertumbuhan
seseorang, d_fmana alat-alat tubuhnya sudah siap melaksanal%an
kecakapan baru. Dengan kata lain belajar anak akan berhasil
Jika ia sudah siap atau matang.
g. Késiapan
Disamping kematangan juga diperlukan adanya
kesiapan. Kesiapan adalah kesediaangnak atau siswa untuk
memberi respoﬁ. Karena jika anak sudah mempunyai kesiapan
untuk belajar, maka proses belajarnyapun akan lancar sehingga
. dapat memperoleh bres‘tasi' dengan baik."”

Drs. Ngalim Purwanto, M.P. mengikhtisarkan faktor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar adalah sebagai berikut :

7 Drs. Slameto, Op Cit. hal. 55



Lingkungan < ALam
Luar Sosial

Instrumental Kurikulum
: Guru/pengajar '
,'&@ﬁﬁ;{pq‘yﬂﬁiﬁaﬁd digilib.uinsa.ac.id
Administrasi

digilib.uinsa.agAd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.

FAKTOR

Fisiologis .<Kondisi fisik
_ Kondisi Panca Indra
Dalam ‘ -

Psikologi Bakat
: Minat
Kecerdasan
Motivasi
Kemampuan kognitif'®

Demikianlah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar pada santri, artinya baik bﬁruknya prestasi belajar yang
dicapai oleh santri teréantung dari adanya faktor-faktor tersebut. Oleh
karena itu untuk meningkatkan prestasi belajarnya hendaknya faktor-faktor
tersebut diperhatikan dalam arti dipenuhi dan dijaga semaksimal mungkin.

3. Fungsi dan kegunéan prestasi belajar merupakan suatu masalah yang
digilibRAFEAL ReTaRIe. LiRlaD Aelaraln kehidupaty mamsiankAR0R SRRBIYNGsa aciid
rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang
dan kemampuannya masing-masing, bila demikian halnya maka kehadiran
prestasi belajar dalam kéhidupa.ll manusia pada tingkat dan jenis tertentu

dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia, khususnya bagi

49)

manusia yang berada di barigku sekolah.

s, Ngalim Purwanto MP, Op Cit, hal. 107
A Drs. Zainul Arifin, Evaluasi Intelektual, Prinsip. Teknik, Prosedur, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1991 hal. 3 3
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Adapun fungsi utama dari prestasi belajar adalah sebagai berikut :

a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah

digilib.uinsedikusaisihakiskarend dprésasin Gelajat deripakan: hdsit pitiai 20
' pendidikan tentaﬁg kemajuam anak setelah belajar, juga sebagai alat
untuk memotivasi anak agar lebih giat dalam belajar, baik individu
atau kelompok.

b. Sebagai lambang pemuasan hmsrat ingin tahu, hal ini didasarkan atas

: asumsi bahwa para' ahli psikologi biasa menyebut sebagai tendensi
keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia
termasuk kebutuhan anak dalam suatu program pendidikan.

c. Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Asumsinya adalah
bahwa prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi anak
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan juga berperan sebagai
umpan balik dalam menin gkatkan mutu pendidikan.

d. Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi penidikan.
Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
indikator tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan, asumsinya
bahwa kurikulum yang digunakan re]éfén dengan kebutuhan
masyarakat dan anak didik. Sédangkan indikator ekstern dalmn arti
bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar _Idapat dijadikan ‘indikator
tingkat kesuksesén' anak didik atau siswa didalam masyarakat,

asumsinya bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan

pembangunan masyarakat.

o)
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e. Prestasi belajar dapat dijadian indikator daya serap kecerdasan siswa.
Artinya dalam proses belajar dan mengajar siswalah yang diharapkan
dapgt menyerap selwruhcmaterh spelajarancyang: diprogramkan dalam
kurikulum.””

f. Prestasi belajar sebagai alat motivasi, dimana dalam belajar motivasi
adalali pendorong siswa dan juga dapat mempengaruhi inténsitas
belajarmnya. Oleh karena iAtu setiap siswa berlomba-lomba untuk
mencapai prestasi yang lebih baik dan tinggi dengan usaha yang
dila].mkan scoptimal mungkin. Dengan demikiaﬁ prestasi belajar dapat
dikatakan sebagai kebutuhan yang memunculkan motivasi dari dalam
diri siswa untuk selalu belajar dengan giat.>"

Dari beberapa ‘ﬁmgsi prestasi belajar diatas maka betapa pentingnya
kita mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh siswa baik
perséorangan maupun kelompok. Sebab fungsi prestasi belajar tidak
hanya sebagai indikator keberhasilan pada bidang studi tertentu, akan
tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. Disamping
itu pula berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam melaksanakan
proses belajar meﬁgajar, sehingga dapat menentukan apakah perlu
Amengadakan diagnosis, bimbingan atau penempatan anak didik,
sebagaimana yang dikemukakanv oleh Cronbach bahwa kegunaan

prestasi belajar banyak ragamnya, bergantung pada ahlinya dan

 bid

“lprs. Syaiful Bahri Jamarah, Q]_)_C_TLL hal. 28

6l



versinya masing-masing, diantaranya sebagai berikut -

1. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar
digilib.uinsaZc.i/BigkiksnrEan. diagBasisuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

4. Untuk keperluan seleksi

5. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan

6. Untuk menentukan isi kurikulum

7. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.”

Yang penulis maksud kebijaksanaan sekolah adalah kebijaksanaan
pesantren yang memakai system madrasah diniyah.

Jadi dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sampai kapanpun
selama pendidikan masih berlangsung prestasi belajar sangat diperlukan dan besar
pula pengaruhnya baik pada santri maupun pada pesantren, demikian juga pada
ustadz / ustadzah sebagai péngajar karena salah satu indikator berhasilnya proses
pembelajaran akan terlihat dari hasil belajar atau prestaéi belajar yang diperoleh

santri di pesantren.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Namun demikian perlu diketahui pula bahwa berhasil tidaknya atau tinggi

rendahnya prestasi belajar yang diperoleh santri adalah bergantung pada lancar

tidaknya santri dalam proses belajarnya, dalam arti jika santri tidak mengalami

kesulita atau hambatan dalam belajarnya, maka tidak mustahil santri akan

memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai engan yang diharapkan, namun

22 Drs. Zainal Arifin, Op Cit. hal. 4
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sebaiknya jika santri mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajarnya
maka cepat atau lambat akan berpengaruh pada rendahnya hasil belajar atau
prestast beldjar yarg diperoiennya. |

Hubungan antara Tingkat Kesulizan Belajar de.ngan Prestasi Belajar
pada Bidang Studi Al-Qur’an.

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan santri di pesaﬁtren tidaklah
selalu lancar seperti apa yang diharapkan, terkadang mengalami hambatan
atau  Kesulitan yang dapat - mengganggu kemajuan belajarnya, bahkan
serfngka]i menyebabkan terjadinya kegagalan pada :stu'di santri.

Kesulitan belajar yang terjadi pada santri merupakan gejala yang
nampak dalam berbagai bentuk dan jenis kenyataan atau manifestasi. Secara
umum Prof. DR. Winarno Surakhmad berpendapat bahwa kesulitan-kesulitan
yang pada umumnya di hadapi oleh orang atau siswa yang belajar adalah tidak
cukupnya pengetahuan mengenai cara-cara belajar yang baik.>

Kesulitan belajar yang demikian menjadi kewajiban bagi guru sebagai
pengajar dan “pcndidik untuk dapat memahami dari manifestasi gejdla
kesu]itaﬁ belajar yang dialami oleh para santri, karena  pemahaman yang
demikian merupakan dasar dalam usaha memberikan bantuan kepada santri

yang mengalami kesulitan di dalam belajarnya, dengan begitu santri akan

dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.

5

2 .
J

DR Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, Jemmars, 1992, Hal. 128
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Adapun ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi kesulitan belajar
menurut Drs. Sukmana adalah sebagai berikut :
q'g"ﬁ'&'ﬂs%éhﬁu‘j YR dicapdf 9f§{Ui ik sébatiding " denigan” (aha Yang o'
dilakukan, misalnya ; siswa sudzh belajar dengan giat tetapi nilai yang

dicapai selalu rendah.

2. siswa menunjukkan hasil belajar yang rendah ( dibawah rata-rata nilai
vang dicapai oleh kelompok kelas )
3. Siswa lambat dalam melaksanakan tugas kegiatan belajar selalu tertinggal

dari kawannya dalam menyelesakan tugas'sesu'ai dengan waktu yang
tersedia. |

4. Siswa menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh,
menantang, berpura-pufa, dusta dan lain-lain.

5. Siswa lﬁenunjukkan sikap yang berllainan, .misalnya sering membolos,
datang terlambat; mengganggu siswa yang lain, mengawsingkan diri dan
lain-lain. .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib;uinsa.ac..id'digilib.uinsa.ac.id
6. Siswa menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti

pemurung, mudah tersinggtmg, pemarah, dan lain-lain. >*
Hal demiki.z-m disampaikan puk oleh Abu Ahmadi bahwa beberapa
gejala sebhgai pertanda adanya kesulitan belajar adalah sebagai berikut 3

[. Menunjukkan prestasi yang rendah / dibanding rata-rata yang dicapai oleh

kelompok kelas.

Drs. Sukmana, Loc. Cit

Ch
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2‘. Hasil yang' dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia
- berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah.

35 Caiiat dafarm ‘melakiikan tagas-tugad belajar. fa selalu tertinggal dengan
kawannya dalam ‘segala hal.

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh, berpura-
pura, duéta dan lain-lain.

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, misalnya mudah tersinggung,
murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih dan
lain-lain, >

Gejala-gejala kesulitan yang nampak sebagaimana pendapat tersebut

diatas merupakan akibat dari sebab tertentu, baik dari dirinya sendiri maupun

“di luar diri santri ( keluarga, pesantren, ataupun masyarakat ), oleh karena itu

pemecahan terhadap masalah kesulitan belajar sangat dipcrlukan,' sebab jika
tidak, maka kesulitan yang terjadi pada santri tersebut akan berkelanjutan dan
Han e g SThedan Jancar kv akuies belajur mercke, sehinggs
pada akhimya akan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya yang berupa
nilai prestési yang diperoleh di akhir pembelajaran.

Sebagaimana telah diketahiu bahwa baik buruknya atau tinggi

rendahnya prestasi belajar yang dicapai oleh santri tergantung pada lancar

tidaknya aktifitas belajar yang dilakukan santri baik saat santri berada di

‘pesantren maupun di luar pesantren. Demikian juga pada keberhasilan proses

pembelajaran di pesantren, 'berhasil tidaknya proses pembelajaran tersebut

35

Drs. H. Abu Ahmadi, Op_Cit, Hal. 89

&5

ac.id

.ac.id

digilib.uins'a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.éc.id



salah satunya dapat dilihat dari tinggi rendahnya prestasi belajar yang
dipero]eh santri di akhir pembelajarannya, dalam arti jika santri mengalami
“ambatan atau kesulitan dalam belajarnya baik pada keselurahan bidang studi
maupun pada bidang studi tertentu misalnya bidang studi Al Qur’an, baik
vang disebabkan faktor diri santrii"sendiri maupun di luar diri santri seperti
lingkungan keluarga, pesantren dan masyarakatnya. Maka santripun akan
" merasa terhambat dalam mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Karena
segala sesuatu yang menjadi faktor penyebab timbulnya kesulitan Abelajar yang
terjadi pada santri sama halnya dengan faktor-faktor yang menghambat
tercapainya prestasi belajar atau hasil belajar yang diperoleh santri di akhir
pembelajarannya di sekolah.
. Dengan begitu dapatlah diam.bil'suatu pemahaman bahwa kesulitan
yang terjadi pada 'santri khu':susnya yang berkaitan dengan aktifitas belajarnya
akan dapat menjadi penghambat bagi santri dalam mencapai prestasi belajar
d?ﬁh%%%?aaggﬂ ad?éng'ﬂ?ﬁgl‘a%rh %ll'tg]fl} .auizrlgaa g)éa]dkdelsgﬂlllk}%?ns]?ae;ag?dr %zn%aﬁglsaad;md
pada santri akan menimbulkan hubungan negatif dengan prestasi yang
diperolehnya, 'bérupa nilai yang tertulis dalam buku raport dan merupakan
hasil usaha dari aktifitas belajﬁmya dalam waktu dan periode tertentu serta
vang dapat digunékan sebagai laporan pendidikan baik bagi santri maupun
bagi guru pengajarnya.
Adapun untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara
kesulitan belajar dengan prestasi belajar santri khususnya pada bidang studi Al

{
Qur’an, ser%a jikalau memang ada hubungan, bagaimanakah hubungan yang

A
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terjadi antara kesulitan belvajar tersebut dengan prestasi belajar yang diperoleh

santri, maka perlu kiranya penulis merigadakah pene]iﬁan lapangan khususnya

digilib

'yang berkaitan dengan topik pembahasan dalam skrips ini.

uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id di iIib.uiras;l.ac.id digilib.u'msa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

'digilib.uinsa.ac.id ‘digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig'ilib.uihsa.ac.id

67

digilib.uinsa.éé.id digilib.uinsa;'ac.i.d digilib.Qinsa.ac.id digiiib.uinAsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al Gémbaran Umum Obyek Penelitian .
1. Sejarah singkat berdiri'ﬁya Qiro’atut Tawwabiin
Pesantren Qiro’atut Tawwabiin atau dikenal oleh masyarakat
setempat dengan pesantren QIRTA bei;diri sekitar pertengahan tahun
1992. Pésantren QIRTA didifikan oleh Babak K.H. Drs. Ahmad
Muhammad Syukron Zaen secaré mandiri sebagai bentuk “sam’an wa
tho’atan™ terhqdap guru atau kyai. beliau, K.H. Badrus Sholeh Arif
(almarhum), péngasuh P.P. A]hikmah,i Pﬁrwoasri Kediri.
Dengan sitem salafy, pesantren QIRTA yang semula memiliki 3
orang santn'} mukmim, dalam perkembangannya mulai tahun 1995 mulai
'. mengadakan bentuk-bentuk pembaharuan dengan memasukkan sistem
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“modern dalam pengajarannya. Misalnya dengan mgmasukkan sistem
gontor pada pelajaran Bahasa Arab, dimasukkannya pelajaran Bahasa
Inggris, serta diperbahéruinya sistem pengajaran Al Qur’an yang semula
.mcngglmakan métode Baghdady (turLlltan) déngan metode Qiro’aty. Dan
resminya mulai tahun 1996 d¢ngan berbagai pertimbangan, baik dari
'masyarakat (wali santri),v guru / ustadz serta pengasuh maka dirﬁbah]ah

sistem pengajaran yang ada dengan menggunakan sistem madrasah

diniyah.

68
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Pesantren QIRTA yang semula berada di atas tanah seluas

: 2 e b 5
.+ 75 m” kini sedah berkembang menjadi + 1250 m” , dengan luas

bangunan yang semula + 25 m’, sekarang bertambah menjadi + 850 m”

- yang meliputi rumah pengasuh, astama putra, asrama putri, ruang diniyah,

mushola dan lain-lain.

:Pesantren QIRTA ini terletak di desa Putat Lor, Kec.- Menganti,

Kab. Gresik dengan lokasi di pinggir jalan raya tepat di depan balai desa

Putat Lor.

2. Struktur Organisasi pesantren QIRTA

Adapun struktur organisasi pesantren QIRTA adalah sebagai berikut :

Pengasuh

N

Kabid. Pertanian

Ketua pendidikan / Diniyah

Kabid. Wira Usaha

NE

>

Y

Bendahara

Wakil Ketua .

Y

Ustadz / Wali kelas

v

SANTRI ( mukim dan “kalong™)

5,9“

/.

7



Sedangken susunan personalia = struktur organisasi pecsantren QIRTA
adalah sebagai berikut :

digilib]?@ﬁgg@ﬁ#d digilib.uinsa.ac.id di'gill@.Hi_nP}‘Jrgc.w_%!Iil@ylﬁ\srao%c.;fa%ﬁiIib.uinsa.ac.id

Ketua Pendidikan : Zainul Fanani
Kabid. Pertanian ‘ | 1 Siodiqin

| Kabid. Wira Usaha :v Iwan
Wakil Ketua Pendidikan . : ML Rifa’i Afandi
Bendahara ' Fatni |
Wali Kelas Awaliyah : Addur Rochim
Wali Kelas Wustho : Sﬁpriyanto
Walli Kelas Ulya . Umi Hidayah

Sunber data : Dokumentasi pesantren QIRTA tahun ajaran 1422 — 1423 H.

3. Keadaan ustadz-ustadzah
- Pada saat dilaksanakannya penelitian ini, jumlah ustadz/ustadzah di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- pesantren QIRTA sebanyak 8 orang, yang terdiri dari 6 orang ustadz dan

2 orang ustadzah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

_ TABEL 1
KEADAAN USTADZ — USTADZAH
PESANTREN QIRTA
‘ TAHUN AJARAN 1422 — 1423 H
1 .
No. Nama Jabatan Pendidikan Vak.
1 AZainul' Fanani | Ketua pend./ S1/PAI Al Qurian/
| | Diniyah o Figih |
70
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2 M. Rifa’T Afandi  Wakil Ketua LPBA ' Bhs. Arab l
pend./Diniyah

digilib.u?nsa.a{:&@idigilib.uinsa.ac.id g%ﬂ%‘.hﬂ@a.ac.id diMms.Uim%.ac.id didkblamsa.ac.id

A

4 ' Abdur'Rochim Wali Kelas S1/PAl Figih
' Awaliyah | |
5 Supriyanto WaliKelasx,w =~ LPBA “Tauhid
Wustho ,
6 UmiHidayah = Wali Kelas MA — PK * TafSir -
Ulya' A; '

7  Ahmad Romli- Ustadz SMU Hadits

8 | Muryanto

| Ustadz - | S1/B.ING  Bhs. Ingeris
|

Sumber data : Dokumentasi Pesantren QIRTA Th. Ajaran 1422 — 1423 H

4. Keadaan para santri

- Secara keseluruhan, jumlah santri pesantren QIRTA sebanyak 140
orang. Dengan uraian jumlah santri putra sebanyak 108 orang dan jumlah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
santr putri sebanyak 32 orang. Untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan

tabel tentang keadaan santri pesaﬁtren QIRTA pada tahun ajaran 1422 —

1423 H sebagéi berikut :

it
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TABEL II
KEADAAN SANTRI PESANTREN QIRTA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agﬁ%%b.wr%?aEcl.f/‘ézc’iz’léi_{ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I
No. Kelas Laki-Laki ' Perempuan jumlah

1 Awaliyah , 30 12 42
2 Wustho 36 8 44
3 Ulya 43 12 54
! o)
Jumlah 108 32 140

L | ]
Sumber data : Dokumentasi pesantren QIRTA Th. Ajaran 1422 — 1423 H

B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan pendidikan bidang studi Al Qur’an di pesantren QIRTA. .
<egiatan belajar dan mengajar di pesantren QIRTA berlangsung
pada sore hari dari pukul 16.30 sampaf dengan pukul 19.30 WIB (kecuali
hari kamis - libur) _
gl uinsa Cegiatan belajar dan mengajar bidang studi Al Gur'an di pesantren
QIRTA mengacu pada sistem Qiro’aty yang dipédu dengan kurikulum
lokal pesantren sehingga tiap kelas memperoleh’ lﬁateri bidang studi Al
Qur’an yang berbeda ;
- Untuk .ke]as awaliyah yang dikaji adalah makhorijul huruf duﬁ
tartilul Qur’ap.
- Untuk kélas Wustho yang dikaji yaitu ilmu tajwidul Qur’an dan
ghoribul Qur’an.

- Untuk kelas ulya yang dikaji vaitu ilmu tentang rosmul utstmani.

= 4
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2. Data tentang kesulitan belajar Al Qu'r’an di pesantren QIRTA
Data diperoleh melalui pényebaran sejumlah angket dan diberikan
el it e en i A 2054 it bl A ek bR
peneliﬁan ini yaitu.sebanyak 56 santri.

Dan untuk 1ﬁempermudah dalam penelitian ini, maka masing-
masing peﬁanyaan dalam angket tersgbut disediakan alternatif jaw.aban
pilthan dgngah standart penilaian sebagai berikut :

~a. Alternatif jaWaban a dengannilai 3
b. Alternatif jaWaban b dengan»nilai 2
c. Alternatif jawaban c¢ dengan nilar 1

Untuk lebih jelasnya, maka a}gan penulis sajikan data hasil angket
yang ‘telah penulis sebarkan kepada sa.ntri dari kelas awaliyah sampai ulya
dengan: cara mengambil sebagian santri dari mésing—masing klelas secara
acak (random), dengan ketentuan pengambi]an sampel 40 % dari jumlah
siswa pada masing-masing kelas tersebut. Adapun data hasil angket

digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Setelah kita mengetahui data variabel X yakni tentang kesulitan
bidang studi Al Qur’an pada santri dengé'n melalui penyebaraﬁ angket,
. dignib.n1al<a'1.as@lar&lgmbsmaflg%nap.mwh?gm@iik%a.m@aggmw%.ga%a@mdigwétéaid
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh santri. |

TABLEL 1V
KATEGORI TINGKAT KESULITAN SANTRI PESANTREN QIRTA

No. Tingkat Kesulitan . Nilai Skor i

1 2 3

1 Berat 20— 35

2 Sedang | | : 34 — 46 .
Ringan 47 — 60

(OS]

Kemudian akanjpenu]is sajikan data tentang prestasi belajar santri
bidang studi Al Qur’an s;mtri pesantren QIRTA semester (periode)
muharram télhﬁn ajaran 1422 — 1423 H. |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Data tentang prestasi belajar Al Qur’an santri pesantren QIRTA.

Prestasi belajar santri pesantren QIRTA pada bidang studi Al -
Qur’an dapat dikategorikan lebih Qari cukup, hal tersebut dapat diketahui
dari hasil yang diperoleh setiap santri pada semester (periode) Muharram,
baik kelas awaliyah, Wusthb maupun ulya.

Adapun untuk memperoleh data tentang prestasi belajar Al Qur’an

ini, maka penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan
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mengadakan pencatatan pada buku daftar kumpulan nilai santri yang ada
di pesantren. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil perolehan
digilib. nilas prestasgiAl Que’an ipadal periode {semesten) Meharraim! it hiuniajaranid

1422 — ~423 H, sebagai berikut :

TABEL V
-DATA TENTANG NILAI BIDANG STUDI AL QUR’AN
' SANTRI PESANTREN QIRTA
No. Nama Santri ‘ Kelas Nilai =~
1 2 . 4
1 . Abd. Malik Awaliyah 8
2 Hanung S Awaliyah 8
| 3 Nuning P Awaliyah 7
4 Indra Awaliyah | 7
5 | Afuk Sugianto | Awaliyah : 7
6 | Mukhtar Efendi - Awaliyah 7
7 | M. Nizar . : Awaliyah 7
digilibjuinsa.ad:id digilib.u_insa.ac.id digilib.uinsa.ac.ig digilib.uinsa,ac:id digilib.uinsa.ac.ifl
8 | M. Kholiq Awaliyah 7
9 | Pratama Dani _ AWaliyah 4 8
10 | Faricha Eryanti . Awaliyah 7
11 | Titik Nur Jannah Awaliyah 3
12 | Devi Rahma W _ Awaliyah 7
13 | Nurita Rahmana . Awaliyah 7
14 | Yeni Indrawati Awaliyah 8
15 M. Mukhlis V Awaliyah . 7
- 80

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



No. . Nama Santri = v - Kelas Nilai

16 Robert Adi ¥ Awaliyah 7

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.

17 ' Arif Hidayat - Awaliyah 7

18  Fiqih Eko '  ZWustﬁo 7 1

19 M Bisri | Eh ' -Wustﬁo | 6

26 | M. Basir _ - | Wustho 8

21 Deni Eko | | Wustho | 7

22 Dedy B.R. o Wustho 6

28 | Feri Irawan ) ¥ Wustho V 7

24 | Eko Irwanto. i E Wustho 8

25 | Rudi Irwanto . Wustho 7

26  Roisul e g Wustho 8

27 | Hudiya Ulfah Wustho - 7

28 | Lis Tafricha ‘ Wustho : 6
:'digilib.ui-n%g.ag.i@tﬁ@i'li%]%%xﬁ.réic:id c.iigilib.uinsa.ac.ip digili\g.ﬂ?ﬁlgg.ac‘.id digi|ib‘.u§3nsa.a“c4p|

30 Tasmi’ah Wpstho . -6

.31 Dian Sasmita \’\;ﬁstho : v 7

32 | Erik H. | Wastho 7

33 ' Hasan Basri A Wustho' 7

34 Misbakhul 1 Wustho 7

35 | Zainul Ulum Wusﬂio 6

36 | Aris Rusdianto Wustho 7

a1
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No. Nama Santri | Kelas | Nilai Nﬁ?ﬂ;&%
37 M. Ghofur " Waustho 7
digilib.uinsa.ac|id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
| 38 Sgpriyanto , ulya : 7
39 Ismail - ' ulya ,. -8
40  Arif Rahman . ulya 4 7
. 41  Robby Aris ‘ o ‘ulya : j 7
4 Lilik F. L ulya 7
43 Luluk Umyati ulya | 7
(44 Siti Nur Cholifah’ C ulya 7
45 Muawanah - | Culya 6
46 | Luluk lnlfanah " ulya 7
47  Lina Octavia ulya . i F
48 Mus"li'mah : ulya | : 6
49 Gini ulya ‘, 8
digi|ib.uin§9.é¢.‘i&"di&ﬁﬂinsa.aé,id'd_ig_mb.uin_sé.a_c'.id dighib¥Ra acid digilib.u?nsa.ac.itl
“51. | Nur Hamidah | ’ ulya . _ 8. |
52" | Sti Hartatik . it 8
53 |Eni Nur M. | ] ulya E ; 7
54 | Mamlu’ah . - ulya 7
55 | Nur Laili . ' - | ulya 7
56 | Mufidah , 1 Luya _ 8
Jumlah . (Y) = 397
82
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Dari data tersebut diatas dapat kita ketahui bahwa nilai prestasi

bidang studi Al-Qur’an santri. pesantren QIRTA tertinggi adalah 8

digilnib.@l’?égl?ﬁq)i M@?@o.@%?&%‘g.igi@%ﬁ?ﬂﬁ@in%%?géicﬁ“éb@ﬂh{ﬁk‘nJéa@ﬁ&taigiﬁédﬂﬁgﬂ&é&id

nilai 7 (tujuh) diperolch santri sebanyak 35 santri ‘dan nilai terendah 6

(enam) diperoleh santri sebanyak 8 orang santri. .

6.

7.

Adapun kriteria penilaianvdi dalam rapat adalah sebagai berikut :

Angka
Angka

Angka

‘Angka

An gka
Angka

Angka

10 berarti istimewa

9

8

5

4

(sumber data

berarti.
| berarti
berarti
berarti
berarti

berarti

amat baik

baik

lebih dari cukup
gukup '
tidak cukup

kurang

: buku raport pesantren QIRTA)

C.di%rilba iisns':'ad% .:ild,digilib.uinéa.ac.id digilib.uinsa.a}»c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam bagian ini penulis akan menyajikan tentang analisa data yang.

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesulitan belajar yang dicapai

oleh santri dan prestasi belajar yang dicapai oleh santri pada bidang studi Al-

Qur’an pada semester (periode) Muharam tahun ajaran 1422 - 1423 H. dan

bertujuan untuk mengadakan pengetesan atau menguji hipotesis yang penukis.

ajukan dalam BAB L
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Dari data yang diperoleh kiranya dapat. dianali'sa sébagai berikut :
1. Analisa data tentang, kesuhtﬁn belajar bidan studl Al —Qur'an
digilib.uinsa: acGﬂlldlbamtanldsHmttadtdrggllhaﬂnham hfka_@hﬁ)tdlafﬁgastﬁdlélllb—l@lsa an. id
santri pesantren QIRTA dapat dilihat pada tabel 111, bahwa dengan
menjumlahkan frekwensi nilai jawaban dari 20 item pertanyaan tersebut
dapat diketahui sebanyak 2879 frekwensi nilai. Dan dari jumlah nilai
tersebut akan dapat diketahui pula jumlah frekwensi nilai jawaban dari 20
item pertanyaan tersebut dapat diketahui sebanyak 2879 frekwensi nilai.
Dan dari jumlah nilai tersebut akan dapat diketahui pula jumlah frekwensi
nilai dari masing-masing kriteria. Untuk lebih jelasnya akan penulis
sajikan dalam bentuk tabel Kklasifikasi data -dari masing-masing nilai
tersebut, yaitu :
TABEL VI
KLASIFIKASI DATA KESULITAN BELAJAR

BIDANG STUDI AL QUR’AN

digilib.uinsa. c.id digilib.uinsa.ac id digilib uinsa ac id digilib uinsa ac.id digilib.uinsa.ac
No. | Nilai Skor - Kategori - N Jumlah |. %
1 2 3 4 5 6
1 47 - 60 Kesulitan ringan 50 89.28 %-
2 l 34 - 46 Kesulitan sedang 56 6 110,71 %
3 20 - 33 Kesulitan berat 0 0 %
l
Jumlah 56 56 | 100% |
' |
84
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Berdasarkan pada jumlah nilai{ skor yang diperoleh masing-masing
santri, maka dapat diketahui bahwa santri pesaﬁtren QIRTA pada .semester
(pericde) Muiharrams . daldndighzl ibelajar. il i Qi ansadi pesantrenhanya
mengalami kesulitan ringan dalam belajarnya,l karena dari sekian santr
yang ada ternyata yang memperoleh nilai skor antara 47 — 60 (kategori
kesﬁ]itan ringan) sebanyak 50 anak (89,28 %) |

Sedangkan yang mempero]éh nilai skor antara 34 — 46 (katcgori
kesulitan sedang) sebanyak 6 anak (10,71%)

Dan untuk nflai skor antara 20 — 33 (kategorn kesuitan berat) tidak
ada (0%). Ini berarti bahwé hampir semua saantri pesantreri. QIRTA hanya
mengalami kesulitan ringaﬁ dalam belajar Al Qur’an di pesantren, Ini
terlihat dari hasil angket yang termasuk di dalam anggota sampel sebagai
wakil dari populasi yang menunjukan hanya mengalmﬁi kesulitan ringan

dalam belajarnya.

2. Analisa data tentang prestasi belajar Al Qur’an.

Sebagai persiapan kepada analisis, maka terlebith dahulu perlu
dicari kategori tingkatan yang b.erhasi] dicapai .oleh santri sebagaimana
yang tercantum dalam tabel IV. Adapun ukuran yang dijadikan pedomaﬁ
untuk kategori tingkatan tersebut adalah kriteria penilaian yang ada pada
penyajian data.

Maka setelah diketahui data nilai prestasi belajar santri pada bidang

studi Al Qur’an semester (periode) Muharram tahun ajaran 1422 = 1423 H. "~
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Serta diketahui pula tingkatan yang berhasil dicapai oleh para santri. Pada

akhirnya mengarah pada kesimpulan yang bersifat kualitatif, vaitu :

digilib.ainNile iprestasi santsi yangimencapat tingkatanibaikisa.ac.id digilib.vinsa.ac.id

b. Nilai prestasi santri yang mencapai tingkatan lebih dari cukup. -

c. Nilai prestasi santri yang mencapai tingkatan cukup.

Setelah kita ketahui tentang tingkatan nilai prestasi belajar Al

Qur’an .

Maka agar lebih jelas akan penulis klasifikasikan data tersebut,

dalam Kklasifikasi data 1ni digunakan sebagai dasar untuk mengetahui

pencapaian prestast belajar santri pc'santren QIRTA semester (periode)

Muharram 1422 — 1423 H, yaitu sebagai berikut :

TABEL VII

KLASIFIKASI DATA PRESTASI BELAJAR

'BIDANG STUDI Al QUR’AN SANTRI

PESANTREN QIRTA PADA PERIODE
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
MUHARR

AM TAHUN AJARA

- 1422-1423 H

N

No | Nilai Kategori l N I Jumlah %
| 8 Baik | | 13 2321 %
2 7 Lebih dari cukup 56 35 62,5 %
3 6 | Cukup | . 8§  114,29%
Jumlah ' 56 56 100 %
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Berdasarkan pada tabel klasifikasi- ci atas dapat diketahui-bahwa
dari sekian santri yang ada ternyata santri yang memperoleh nilai baik
sebanyak 13 erang (23.21%)sedangkan nilaidebih daehcukupdicapai,35
orang (62,5 %), dan santri yemg.mem'péroleh nilai 6 (cukup) sebanyak
14,29 % atau delapanv orang santri. | L 4

Dengan demikian ciapat diam’bil kesimpulan l.)ah\\;a prestasi belajar
Al Qur’an yang berhasil diperoleh santri'. pesantren QIRTA pada scI:mlcstc-:r~ :

(periode) Muharram tahun ajaran 1422 — 14423 H dalam kategori lebih

* dari cukup.

5 Ana.lisa pengaruh kesulitan bekjar Ai Qur’an terhadap prestasi belajar Al
Qur’an di pesantren QIRTA.

Analisa ini bertujuan untuk "~menentukan ada atau ti_daknya
hubungan antara tingkat kesulitan belajar dengan prestasi belajar Al
Qur’an yang berhasil diperoleh santri, jika ada hubungan, maka. séjauh
mana hubungan vang terjadi antara keduanya.

Dalam penelitian menunjukkan adanya dua variabel tentang
kesulitan bjelajar sebagai variebel independent dengan kode = X ~ serta
\r"ariabe] prestasf belajar Al Qur’an sebagai variabel depéndent dengan

kode “ Y “. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL VIl
SKOR KESULITAN BELAJAR (VARIABEL X)

DAN: N1AL PRESTASIBELAJAR AL QURIAN, (VARIABEL ;Y) |

No. | o 'Nama‘Santrj. & Variabel X | . Variabe: Y
Ak Malik 7 58~ 8
2 Hgmuﬁg S 57 | 8

E Nuning P | ., Co.s0. 4 i
4 lndra} ' : ] L 52 Ll .y
5" Afuk Sugianto | EL T g 7
6 ,Mukhtar Efendi - -} 52 7
7 ' M. Nizar 49 | 7
§ M. Kholig SRR - g
9  Pratama Dani T R 8
10 Faricha Eryant T R L
11 Titik Nur Jannah | 54 : 8
12 Devi Rahma W : e 32 7
13 Nurita Rahmana “ _ 1 e 7
14. | Yeni Indrawati | 56 8
15 M. Mukhlis ; | 52 7
16 Robert Adi SN 51 -8, -3
17 Arif Hidayah . | 50 7
18  Figih Eko = ) 7

19 M. Bisri " 6
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No. Nama Santri VariabelX Variabel Y
20 M. Basir 56 8
21 Deni Eko 52 . 7
22 Dedy B.R. 46 6
23 Feri Irawan 45 7
24 | Eko Irwanto 55 8
25 Rudi Irwanto 52 7
26 Roisul '_56- 8
27  Hudiya Ulfah 53 7
28 Lis Tafricha s 6
29  Dian Natayani 55 8
30  Tasmi’ah 46 6
31 TDian Sasmita 51 7
2 Erik H 51 7
33 | Hasan; Basri 51 7
34  Misbakhul 53 7
35 Zainul, Ulum 47 6
36  Aris Rusdianto 47 7
37 M. Ghofur 56 7
38  Supriyanto 46 6.
39 Ismail 50 7
40 53 7

‘ Arif Rahman_
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No. Nama Santri' Variabel X Variabel Y

41 Robby Aris 51 7 :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinéa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
42 Lilik F. » e 0 5l - 7
43 Luluk Umyati 48 ' 7
44 - Siti Nur Cholifah A 6
| 4s Muawanah’ 48 7
46 | Luluk ifahah . REET AT
47  Lina Octavia - ' . V53 ¥ i
- 48 Muslimah‘ , | 48 " g 6 ' ’
49 Gini | : = 55 ' 8
5.0 M. Rusli | 56 4 . 7
51 Nur Fiaseiias. y oA 54 | s
52 . Sri Hartatik : 56 8
53 Eni Nur M. - 47 | 7
digilib.ué}%a.ac.Mad‘ngt’J%nsa;ac.id digilib.uinpa.ac.id d'%%ib.uinsa.;?ic.id digilig.ginsa.ac. d
55 | Nur Laili 50 7
56: Mufidah ; 58‘ 3

g i 1

Setelah data yang dierlukan terkumpul dan ditabulasikan, maka -
langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut dengan analisa
statistik dengan maksud untuk mencari jawaban terhadap tujuan penclitian,

yaitu membuktikan kebenaran hipotesis yang penulis ajukan pada BAB L.

9%
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Adapun untuk mcﬁbuklikan- kebenaran hipotcsiﬁ yang .pcnu]is
a,ukan yaitﬁ tentang ada dan wdaknya hubungan antara ting_kal kesulitan "
digi|i&;@laﬁrﬁadgﬁgiwm&.b@lajargmb.@us’amg.makgumnuiia.aka& digaﬁlgammtsac.id
data tersebut dengan 'anah'sa statistik yaitu dengar;' ca;ra‘ menggunaxan
rumus statistik product moment, nal ini diharapkan bahwa dengan
terselesaikannya perhitungan nilai kerja r‘ « yang kemucian
dikonsultasikan denganm niléi “ r “ dalam tabel, maka akaﬁ dapat
diketahui - hasil perhitungannya sebagai penentuan ada atau tidaknya
hubungan antara tingkat kesulitan belajar dengan prestasi belé_jar Al
. Qur’an. Sebagaimana padé tabel peréiapan perhitungan nilai kerja “ r “
sebagai berikut : . | |
TABEL IX
TABEL PERSIAPAN 'PERHITUN G.AN

NILAI KERJA "1~ SRODUCT MOMENT

- | ok T
digilil).LNnSa.ac.id %gilib.u nsa.ac}a digilil .uinsaXe%.id di ilib.ui%s.a.ac.id digilib.\L/J?nsa.ac id
1 58 8 464 3364 | 64
2 s7 |, g | 456 |- 3249 | o4
3 50 7% '» 350 | 2500 49
4 52 SIS | : 364 02704 49
5 52 7 364 2704 49
6 52 7 364 2704 i
7 49 7 343 2401 49
L. | . |
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XY

N X Y y2
8 53 7 371 2809 49
9 54 8 0 3025 64
0. 5 7 V371 2809 49°
S 8 438 2916 64
12 56 7 364 - 2704 49
13 52 7 357. 601 49
14 51 8 448 3136 54
5 50 7 3 2704 49
16 52 7 357 2601 49
17 44 7 350 2500 - 49
18 52 . 364 2704 49
19 44 -6 264 1936 36
20 56 8 448 3136 64
21 52 7 364 | 2704 49
2| 46 6 a4 | ;2016 36
23 45 7 343 " 2401 49
24 55 8 440 3025 64
951" 53 7 364 2704 49
26| 56 8 s | 3136 64
27 53 7 374 2809f 49
28 44 6 264 1936 36
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X

2

N Y XY x| Y
29 55 8 440 3025 64
; digilib.ugrbsa.ac.id digilib.uihsa.ac.i% digilib.uinsa.za7(:.id digilib.uinsa.ac.id ,digilib.%igsa.ac_.id
31 51 7 357 2601 o ® |
2l s 7 357 2601 : 49
33 51 7 357 2601 49
34 53 7 371 2809 A
35 47 6 282 2209 l’ 36
36 47 7! 329 | 209 49
37 56 7 350 1 2500 49
38| 46 6 276 2}16 35
39.] 50 7 350 2500 _'4'9'
40 |5 7 371 2805 9
41 51 7 357 2601 49
'digilib ufh?sa ac.id éiéilib.ui Sa.aF.ig.digilib uivnsa.‘:‘aSCZd digllib.ui%sa.ac..id digilib.f}i%sa.ac.id
43 i8 e g 336 | 2304 49
44 44, 6 264 1936 36
is| 48 7 336 2304 49
46 50 7 350 2500 49
47° 53 7 371 2809 .49
48 48 6 288 2304 36
| 49 55 8 440 3025 l 64 \
| |
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2

No X ‘ Y Xy s x y?

50 56 7 350 2500 © 49

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibjuinsa.ac.id digilib.Ljinsa.ac.id' digilib.uinsa.ac.id
51 4 8 432 2916 - 64
5% 56 | g ., 448 5136 64
53 47 7 329 . 2509 , 49 ,
54 53 L s 7 | 371 2809 '49
55 50 g 35,0" . 2500 49
56 58 8 e 3361 ~I 64
| 2879 | 397 20506 148601 2835

g | l 2 1 

Setelah diketahui jumlah nilai-nilai dari variabel X, variabel Y,
jumlah XY, jumlah X* dan jumlah Y? - maka langkah selanjutnya adalah
mencari Iy,  dengan rumus kolerasi product moment, vaitu scbagai

berikut. :

digilib.uinsa.ac.id[\digifip.gy{r‘sa.ac.@ig{lib(@ny;ac.id digilib.uinsa.ac.id ‘digilib.uinsa.ac,lid
Iy . . )
YN X XN Y (YY)
(56 %20 -506) - (2-879 x397)
- (56 x 148 -601)— 2879 2 J(56 x 283 5)~ 397 ?)

1148 -336 —1-142 -963 T
- J(8-321-656 —8-288 -641)(158 - 760 — 157 -609)

5-373

- JG3 015 x1151)
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5.373
/38000 - 265

digilib.uinsa.ac.id digi &za Ea ac. |d_d(g||3b”unsa ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac. |d
6164 ,4354

Berdasarkan pada perhitungan di atas, dapat di ketahu b-ahwa;'
koefisien korelasi hasil perhitungan,_nilai Iy = 0,871 maka 1angkah'
selanjutnya adalah membandingkan hasil perhitungan r ( r, ) dengﬁn :
besarnya nilai r pada tabel ( r, ) dengan teﬂebih dahulu mencari derajat
bebasnya ( db / df ) dengan rumus df = N -~ nr vyaitu 56 — 2 = 54
kemudian derajat bebas ( df’) tersebut dih’hat dalam tabel product moment
yang menunjukkan bahwa taraf signiﬁkah 5 % = 0,273 dan pada taraf
signifikan 1 % = 0,354.

Dengan demikian nilai 'r;‘). hasil perhitungan ( r(,‘) lebih besar dari
nilai r dalam tabe.l ( 1. ), jadi dapat diambil s:uétu kesimpulan bahwa
hipétcsis alternatif ’ ( ha ) yang penu.lis ajukan diterima dan sebaliknya |

digiliﬂ?mﬁﬁﬁid‘é‘i’éllib(uih%.a)c.iéiéqéﬁib.uiirﬁkia.:llﬁrduaigilhﬂb}ﬁ@a.k@ﬁiiﬁtgmb.bﬁbjaaa’c.id.
berhubungan dengan prestasi belajar santri pada bidarig studi Al dur’an di
Ipesantren QIRTA.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana hubungan kesulitan bevlajar;-
tersebut terhadap prestasi belajar Al Qur’an, maka nilai hasil perhitungan
r = 0,871 dikonsultasikan dengan tabel i’nterpfestasi secara sederhana
yvang bcsarnya yaitu antara 0,800 — 1,000 yang artinya terdapat korelasi

yang tinggi atau kuat.
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Dengan demikian  dapat fiisimpulkan bghwa tingkat kesulitan
belajar yang terjadi pada santri berhubungan (iengan p:reslasi belajarnya
digiiobaik pada kessluryhan bidang studi, maupun; bidang, studi terienty sepsrii.
bidang studi Al Qur’an. Yang demikian tidak akan lepas dari faktor diri
santri ataupun faktor dari luar diri santri, karena faktor-faktor .tersebut
dapat menjadi penghambat dalam aktifitas belajar santri, sehingga dapat
menghambat pula dalam mencapai prest?;lsi belajar‘y'ang Igbih baik.

Namun demikian tingkat kesulitan belajar yang terjadi pada santri
pcsantrcn‘QIRTA.masih tergélong kesulitan yang ringaﬁ dan hanya
scbagian kecil ada yang mengalami kesulitan sedang, sechingga llebih
mudah unfuk diatasi, dengan begitu hasil belajar yang dicapai sintripun
rata-rata 7 atau leb_ih dari cukup, ini terbukti dari nilai prestasi sanri pad;i
semester (;)eriode) Muharram tahun ajaran 1422 — 1423 H.v dalam buku

- raport khususnya pada bidang studi Al Qur’an tidak ada 'san:.tri yang

memperoleh nilai kurang.

' digilib.uihsa.ac.id digiiib.uinsa..ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

sebagai berikut :

l.

S

|99}

Dari keseluruhan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan

.

Ti ﬁgkat kesulitan belajar yang terjadi pada santri pes'antren QIRTA masih

tergolong ringan artinya dari sekian santri yang menjadi anggota sampel

‘da]am penélitian ini menunjukkan bahwa bara santri hanya mengalami
kesulitan ringan mempelajari Al ‘Qur’an, kalaupun ada yéng mengalami
kesulitan yang sedang itupun hanya beberapa persen saja sehingga mudah
diatasi. - |
Prestasi belajar bidang studi Al Qur’an yang dicapai santri pesantren
QIRTA pada semester (periode) Muharram rata-rata mencapai nilai tujuh |
atau dalam kategori lebih dari cukup, ini terlihat dari nilai yang diperoleh
santri dalam buku raport dan dibagi'kan pada santri set.iap' a}(hir semester
(periode). ' | |

Berdasarkan dari hasil pengolahan data tentang kesulitan belajar dengan
prestasi belajar bidang studi Al Qur’an yang dicapai oleﬁ santri
pesantren QIRTA, menunjukakan adanya hubungan‘ antara tingkat
kesulitan belajar dengan prestasi belajar bidang studi Al Qur’an, ini

terbukti dari hasil pengetesdn signifikan bahwa nilai r kerja 0.871 _].ebih."
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besar dari nilai r dalam tabel product moment, dimana pada‘ taraf
signifikan 5 % = 0,273 dan pada taraf signifikan 1 % = 0,354 jadi dalam
digilib.uhsda.miidhdpgjhesisnixaj@idydigf;itpemuﬁgcajuﬁ@ﬂitdtﬂﬁesiam-idsdigiﬁéwnka}?&-id

hipotesis nihil ditolak.

B. Saran~sarén.
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai .beril.\'ut; :
[. Mengingat alokasi waktu yang disediakan hntuk bidang ‘studi Al Qurian
sangat sempit, sedangkan materi bidang studi Al Qur’an cukup lua's- dan.
mcnaalam , maka hendaknya guru / ustadz memilﬂﬁ pengetahuan yang

luas dan keahlian profesional dalam kegiatan belajar meng_aj_la'r.

(S

Hendaknya Ketua Pesantren / Diniyah beserta ustadz — ustadzah berusaha
terus menerus dalam memberikan bimbingan, dorongan serta menciptakan
situasi dan kondisi yang baik demi terlaksananya kegiatan ; belajar .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.qinsa.a-c.id
mengajar yang baik pula. Dengan begitu akan dapat mengantisipast

terjadinya kesulitan belajar bagi santri sebagai subyek belajar, kalaupun

ada akan dapat diatasi sedini mungkin.

|95}

Adanya kerja sama yang harmonis antara guru dan orang tua santri,
sehingga dapat bersama-sama mengawasi dan memperhatikan kemajuan
beljar santri serta mengawasi- santri baik pada saat santri berada di

pesantren maupun pada saat santri berada di luar pesantren.
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